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ABSTRAK	

Peningkatan	 kualitas	 pelayanan	 serta	 kinerja	 instansi	 pemerintah	 dapat	

dilakukan	 dengan	 cara	 melaksanakan	 evaluasi	 terhadap	 pelayanan	 yang	

diberikan.	 Salah	 satu	 caranya	 yaitu	 melakukan	 survei	 kepuasan	 kepada	

pengguna	layanan	yang	akan	memberikan	keluaran	berupa	indeks	pencapaian	

dari	 kualitas	 pelayanan	 tersebut.	 Kegiatan	 pengumpulan	 hasil	 survei	

dilakukan	dengan	cara	yang	konvensional	yaitu	dengan	menyebarkan	angket	

kepada	 pengguna	 layanan	 dan	 kemudian	 dilakukan	 rekapitulasi	 secara	

manual	 terhadap	 hasil	 pengisian	 yang	 dilakukan	pengguna	 layanan.	Hal	 ini	

sangat	erat	kaitannya	dengan	efisiensi	waktu	dan	efektifitas	dalam	melakukan	

suatu	 pekerjaan.	 Pemanfaatan	 teknologi	 informasi	 dan	 komunikasi	 sangat	

diperlukan	untuk	efisiensi	dan	efektifitas	dalam	melakukan	survei	 terhadap	

kepuasan	 pelayanan.	 Penulis	 melakukan	 pembangunan	 aplikasi	 berbasis	

website	 sebagai	 media	 pelaksana	 pelayanan	 dalam	 melakukan	 survei	

kepuasan	terhadap	layanan	yang	diberikan.	Metode	yang	digunakan	penulis	

dalam	 pembangunan	 aplikasi	 survei	 ini	 yaitu	 menggunakan	 metode	 SDLC	

(Software	Development	Life	Cycle)	dengan	Iterative	Model.	Dengan	demikian,	

implementasi	dari	aplikasi	ini	dapat	memberikan	kemudahan	bagi	penyedia	

layanan	dalam	melakukan	survei	kepada	masyarakat	pengguna	layanan	pada	

Pemerintah	Kabupaten	Musi	Banyuasin.	

	

Kata	Kunci	:	Survei,	Website,	Iterative.	 	
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BAB	I	

PENDAHULUAN	

1.1 Latar	Belakang	

Pelayanan	publik	merupakan	segala	bentuk	jasa	pelayanan,	baik	dalam	

bentuk	 barang	 publik	 maupun	 jasa	 publik	 yang	 menjadi	 tanggung	 jawab	

pemerintah	 daerah	 kabupaten	 dalam	 upaya	 pemenuhan	 kebutuhan	

masyarakat	 sesuai	 dengan	 ketentuan	 perundang	 -	 undangan.	 Secara	 umum	

terdapat	36	bidang	urusan	yang	menjadi	kewenangan	Pemerintah,	yang	dibagi	

berdasarkan	 urusan	 wajib,	 pilihan,	 dan	 urusan	 pemerintahan	 fungsi	

penunjang.	(Peraturan	Bupati	Musi		Banyuasin	Nomor	16,	2022)	

Berdasarkan	 Peraturan	Menteri	 Pendayagunaan	 Aparatur	Negara	 dan	

Reformasi	 Birokrasi	 Republik	 Indonesia	 Nomor	 14	 Tahun	 2017	 tentang	

Pedoman	 Penyusunan	 Survei	 Kepuasan	 Masyarakat	 Unit	 Penyelenggara	

Pelayanan	 Publik,	 wajib	 untuk	 melakukan	 sebuah	 survei	 yang	 mengukur	

kepuasan	 unit	 penyelenggara	 pelayanan	 yang	 dibentuk	 berdasarkan	

peraturan	 perundang	 -	 undangan.	 Mengacu	 pada	 peraturan	 ini,	 survei	

kepuasan	 masyarakat	 adaIah	 pengukuran	 secara	 komprehensif	 kegiatan	

tentang	tingkat	kepuasan	masyarakat	yang	diperoleh	dari	hasil	pengukuran	

atas	pendapat	masyarakat.	

Kualitas	pelayanan	Pemerintah	Kabupaten	Musi	Banyuasin	sebagai	salah	

satu	 penyedia	 layanan	 publik	 perlu	 dilakukan	 pengukuran	 dengan	

menyelenggarakan	 survei	 atau	 jajak	 pendapat	 tentang	 penilaian	 pengguna	

layanan	publik	terhadap	pelayanan	yang	diberikan.	Pedoman	yang	digunakan	

dalam	hal	tersebut	yaitu	melalui	Peraturan	Menteri	PANRB	No.	14	Tahun	2017	

dengan	hasil	SKM	yang	didapat	memberikan	rangkuman	data	dan	informasi	

terkait	tingkat	kepuasan	masyarakat.	

Pemerintah	 Kabupaten	 Musi	 Banyuasin	 telah	 melakukan	 survei	

kepuasan	terhadap	pelayanan	dengan	menggunakan	angket	yang	dicetak	pada	

media	 kertas.	 Pelaksanaan	 survei	 dilakukan	 secara	 terpisah	 pada	 setiap	

Perangkat	Daerah	dengan	perhitungan	hasil	survei	dilakukan	secara	manual	

pada	masing	 -	masing	Perangkat	Daerah.	Hal	 ini	mengakibatkan	 tim	penilai	

sering	 mengalami	 kesulitan	 dalam	 melakukan	 rekapitulasi	 data	 sehingga	

berdampak	pada	efektifitas	dalam	melakukan	pembuatan	laporan.	

Untuk	mendapatkan	hasil	yang	tepat	dan	cepat	serta	dapat	menghimpun	

seluruh	hasil	dari	setiap	Perangkat	Daerah,	diperlukan	keterlibatan	teknologi	

dalam	 proses	 ini.	 Berdasarkan	 hal	 tersebut	 penulis	 melakukan	 penelitian	

dengan	judul	“Rancang	Bangun	Aplikasi	Survei	Kepuasan	Masyarakat	di	

Lingkungan	Pemerintah	Kabupaten	Musi	Banyuasin	 Sebagai	 Penilaian	

Kinerja	 dan	 Kualitas	 Pelayanan”	 guna	 memberikan	 kemudahan	 dan	

keterpaduan	 hasil	 survei	 dari	 seluruh	 Perangkat	 Daerah	 sebagai	 penyedia	

layanan.	
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1.2 Rumusan	Masalah	

Berdasarkan	 latar	belakang	yang	 telah	penulis	 jabarkan,	maka	penulis	

melakukan	 identifikasi	permasalahan	bahwa	proses	survei	masih	dilakukan	

dengan	 cara	 yang	 konvensional	 serta	 dalam	 pelaksanaan	 survei	 dan	

perhitungan	 hasilnya	 dilakukan	 secara	 terpisah	 pada	 masing	 -	 masing	

Perangkat	Daerah.	Dampak	yang	ditimbulkan	adalah	 tim	penilai	mengalami	

kesulitan	 dalam	 rekapitulasi	 data	 dan	 mengalami	 keterlambatan	 dalam	

pembuatan	laporan.	

Penulis	melakukan	perumusan	masalah	dari	identifikasi	permasalahan	

ini	yaitu	bagaimana	membangun	sebuah	aplikasi	survei	kepuasan	masyarakat	

yang	 dapat	memberikan	 kemudahan	 kepada	masyarakat	 dalam	melakukan	

pengisian	 survei	 kepuasan	 masyarakat,	 memberikan	 kemudahan	 dalam	

proses	 pengumpulan	 data,	 dan	 pengolahan	 hasil	 survei	 yang	 komprehensif	

dan	akuntabel.	

	

1.3 Tujuan	Penelitian	

Tujuan	 penelitian	 ini	 adalah	 bagaimana	 membangun	 sebuah	 aplikasi	

survei	kepuasan	masyarakat	berbasis	website	dengan	menggunakan	iterative	

model	 yang	 dapat	 memberikan	 kemudahan	 kepada	 masyarakat	 dalam	

melakukan	pengisian	survei	kepuasan	masyarakat,	memberikan	kemudahan	

dalam	 proses	 pengumpulan	 data,	 dan	 pengolahan	 hasil	 survei	 yang	

komprehensif	dan	akuntabel.	

	

1.4 Ruang	Lingkup	dan	Batasan	Masalah	

Agar	pembahasan	dalam	penelitian	ini	lebih	terarah	dan	mendalam,	maka	

perlu	 dilakukan	 perumusan	 batasan	 masalah	 dalam	menghindari	 keluasan	

topik	 yang	 berlebihan.	 Adapun	 batasan	 masalah	 dari	 penelitian	 ini	 dapat	

dijabarkan	sebagai	berikut	:	

1) Aplikasi	 yang	 dibangun	 difokuskan	 penggunaannya	 hanya	 untuk	

Perangkat	Daerah	di	lingkungan	Pemerintah	Kabupaten	Musi	Banyuasin.	

2) Aplikasi	dibangun	untuk	media	pengisian	survei	kepuasan	masyarakat,	

melakukan	 perhitungan	 hasil	 survei,	 memberikan	 rekapitulasi	 hasil	

survei,	 dan	melakukan	publikasi	hasil	 survei	pada	halaman	dashboard	

aplikasi.	

3) Pertanyaan	pada	survei,	perhitungan	hasil	survei,	dan	pembobotan	hasil	

survei	 yang	 digunakan	 aplikasi	 yang	 dibangun	 berpedoman	 pada	

Peraturan	 Menteri	 Pendayagunaan	 Aparatur	 Negara	 dan	 Reformasi	

Birokrasi	Republik	Indonesia	Nomor	14	Tahun	2017	tentang	Pedoman	

Penyusunan	Survei	Kepuasan	Masyarakat	Unit	Penyelenggara	Pelayanan	

Publik.	

4) Publikasi	 hasil	 yang	 dilakukan	 aplikasi	 ini	 hanya	 terbatas	 pada	

dashboard	pada	aplikasi	yang	dibuat.	
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1.5 Manfaat	Penelitian	

Manfaat	penelitian	ini	bagi	Perangkat	Daerah	di	lingkungan	Pemerintah	

Kabupaten	Musi	Banyuasin	adalah	sebagai	berikut	:	

1) Memudahkan	masyarakat	dalam	proses	pengisian	survei	kepuasan.	

2) Mempercepat	 proses	 penilaian	 kinerja	 serta	 penilaian	 kualitas	

pelayanan	Perangkat	Daerah.	

3) Mempermudah	dalam	pengumpulan	dan	pengolahan	data	hasil	survei.	

4) Mempermudah	Perangkat	Daerah	dalam	melakukan	evaluasi	 terhadap	

kualitas	pelayanan.	
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BAB	II	

TINJAUAN	PUSTAKA	

	

2.1 Survei	

Survei	 merupakan	 metode	 pengukuran	 yang	 digunakan	 untuk	

mengetahui	tingkat	kepuasan	masyarakat	terhadap	pelayanan	yang	diberikan	

oleh	instansi.	Hasil	survei	digunakan	sebagai	indikator	kinerja	unit	pelayanan	

dan	 menjadi	 bahan	 evaluasi	 serta	 dasar	 penetapan	 kebijakan	 untuk	

meningkatkan	kualitas	pelayanan	publik.	(Setyarini,	2022)	

Sedangkan	 menurut	 Johan	 Harlan	 (2018	 :	 1)	 dalam	 Adiputra	 (2020)	

survei	 adalah	 studi	 observasional.	 Kegiatan	 survei	 umumnya	 bersifat	

deskriptif	dengan	skala	besar	bertujuan	mengumpulkan	data	secara	terencana	

dan	 sistematik,	 dengan	maksud	 untuk	mengestimasi	 karakteristik	 tertentu	

dalam		populasi.	

Dari	 pendapat	 ahli	 diatas	 dapat	 disimpulkan	 bahwa	 kegiatan	 survei	

merupakan	salah	satu	penelitian	dengan	menggunakan	metode	tertentu	yang	

dilakukan	secara	sistematis.	Hasil	yang	didapat	akan	diolah	untuk	memetakan	

karakteristik	dalam	sebuah	populasi.	

	

2.2 Indeks	Kepuasan	Masyarakat	(IKM)	

Indeks	 Kepuasan	 Masyarakat	 adalah	 hasil	 pengukuran	 dari	 kegiatan	

survei	kepuasan	masyarakat	berupa	angka.	Angka	ditetapkan	dengan	skala	1	

(satu)	 sampai	 dengan	 4	 (empat).	 (Peraturan	 Menteri	 Pendayagunaan	

Aparatur	 Negara	 Dan	 Reformasi	 Birokrasi	 Republik	 Indonesia	 Nomor	 14,	

2017)	

Indeks	 Kepuasan	 Masyarakat	 (disingkat	 IKM)	 diperoleh	 dengan	

membandingkan	 harapan	 dan	 kebutuhan	masyarakat.	 IKM	 juga	melakukan	

perbandingan	hasil	pengukuran	baik	secara	kuantitatif	dan	kualitatif	terhadap	

penyelenggara	pelayanan	publik.	(Suandi,	2019)	

Indeks	 Kepuasan	 Masyarakat	 (IKM)	 dapat	 disimpukan	 berdasarkan	

pendapat	 diatas	 bahwa	 IKM	 merupakan	 perolehan	 hasil	 pengukuran	 yang	

berasal	dari	pembandungan	harapan	dan	kebutuhan	masyarakat.	Hasil	yang	

didapat	berupa	skala	dengan	angka	satu	sampai	dengan	empat.	

	

2.3 Website	

Website	 adalah	 kumpulan	 halaman	 yang	 kontennya	 dapat	 diperbarui	

setiap	saat,	dibangun	menggunakan	komponen	seperti	HTML,	JavaScript,	CSS,	

dan	 PHP,	 serta	 biasanya	 memanfaatkan	 basis	 data	 seperti	 MySQL	 untuk	

penyimpanan	 data.	Website	 memiliki	 berbagai	 fungsi,	 antara	 lain	 sebagai	

sarana	komunikasi,	penyedia	informasi,	media	hiburan,	dan	sarana	transaksi,	

dengan	 unsur-unsur	 utama	 seperti	 domain,	 hosting,	 bahasa	 pemrograman,	

konten,	dan	desain	web.	(Fadli,	Rachmat,	Abbas,	&	Chaeruddin,	2024)	

Zufria	 dan	 Azhari	 (2017:52)	 mendefinisikan	 website	 yaitu	 sebuah	

komponen	yang	terdiri	dari	gambar,	suara,	teks,	animasi.	Hal	ini	menjadikan	
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website	sebagai	media	penyampaian	informasi	yang	menarik	dikunjungi	oleh	

orang	lain.	

Website	 adalah	 sekumpulan	 halaman	 yang	 dapat	 diakses	 melalui	

internet,	 menampilkan	 teks,	 gambar,	 video,	 atau	 elemen	 interaktif,	 dan	

dibangun	 melalui	 proses	 desain	 visual,	 pengembangan	 teknis,	 serta	

pengaturan	 konten	 agar	 mudah	 diakses	 dan	 menarik	 bagi	 pengguna.	

Pembuatan	website	memanfaatkan	bahasa	pemrograman	seperti	HTML,	CSS,	

dan	 JavaScript,	 serta	 dapat	menggunakan	 framework	 untuk	mempermudah	

pengembangan.	 Seiring	 kemajuan	 teknologi,	 desain	 website	 juga	 harus	

responsif	 agar	dapat	diakses	optimal	melalui	berbagai	perangkat,	 termasuk	

komputer,	tablet,	dan	smartphone.	(Bimantari,	Ratnasari,	&	Ridwan,	2024)	

Dari	 pendapat	 beberapa	 ahli	 diatas	 dapat	 disimpulkan	 bahwa	website	

merupakan	 sebuah	 fasilitas	 yang	 berisi	 gambar,	 suara,	 teks,	 dan	 animasi.	

Website	bertujuan	untuk	menyampaikan	informasi	serta	media	penyimpanan	

data	 dengan	 akses	 dari	 alamat	 sumber	 ke	 alamat	 tujuan	 menggunakan	

hyperlink	pada	jaringan	lokal	maupun	jaringan	internet.	

	

2.4 PHP	(Hypertext	Pre-processor)	

PHP	 (Hypertext	 Pre-processor)	merupakan	bahasa	pemrograman	 skrip	

server-side.	 Bahasa	 pemrograman	 ini	 digunakan	 untuk	 melakukan	

pengembangan	wesite	statis	atau	dinamis.	Bahasa	skrip	adalah	sekumpulan	

instruksi	 pemrograman	 yang	 diterjemahkan	 pada	 saat	 dijalankan	 dan	

biasanya	tertanam	pada	lingkungan	perangkat	lunak.	(Siswanto,	2021)	

PHP	 merupakan	 salah	 satu	 bahasa	 pemrograman	web	 yang	 terbilang	

populer	 bertujuan	 dalam	 membuat	 halaman	 web	 secara	 dinamis.	 (Anhar,	

2019).	Sedangkan	menurut		J.	 Weriza	 (2016),	 PHP	 adalah	 sebuah	 bahasa	

pemrograman	 yang	 awam	 diterapkan	 dalam	membangun	 aplikasi	 berbasis	

web.	

	

2.5 MySQL	

MySQL	 adalah	 suatu	 sistem	 basis	 data	 sumber	 terbuka	 yang	 saat	 ini	

sangat	populer	digunakan.	Data	-	data	pada	MySQL	disimpan	ke	dalam	objek	

basis	data	yang	disebut	dengan	istilah	tabel.	Sebuah	tabel	terdiri	dari	berbagai	

isian	yang	saling	berkaitan	yang	ditampilkan	dalam	bentuk	relasi	kolom	dan	

baris.	(Risawandi,	2019).	

Sedangkan	 menurut	 Bimantari,	 dkk	 (2024)	 MySQL	 adalah	 sistem	

manajemen	 basis	 data	 relasional	 yang	 bersifat	 open	 source	 dan	 banyak	

digunakan	 untuk	 mengelola	 data	 dalam	 berbagai	 aplikasi.	 MySQL	

memanfaatkan	 bahasa	 SQL	 (Structured	 Query	 Language)	 untuk	melakukan	

operasi	 seperti	 penyimpanan,	 pengambilan,	 pembaruan,	 dan	 penghapusan	

data.	Sistem	ini	 terkenal	karena	kinerjanya	yang	cepat,	skalabilitasnya	yang	

tinggi,	serta	dukungan	luas	pada	berbagai	platform,	sehingga	sering	digunakan	

dalam	pengembangan	aplikasi	berbasis	web.		
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2.6 Iterative	Model	

	
Gambar	2.1.	Tahapan	Iterative	Model	

Sumber	Gambar	:	https://wishdesk.com/blog/what-is-iterative-design-

approach		

	

Iterative	model	merupakan	model	pengembangan	perangkat	lunak	yang	

terdiri	 dari	 empat	 tahapan	 utama	 yang	 dilakukan	 secara	 berulang.	 Setiap	

tahapan	menghasilkan	 informasi	 penting	 yang	menjadi	 dasar	 bagi	 tahapan	

selanjutnya	 secara	 terstruktur,	 sehingga	 memungkinkan	 pengembangan	

sistem	dilakukan	secara	bertahap	dan	terkontrol.	(Hanif,	Martanto,	&	Adianto,	

2021	dalam	Megawaty	&	Oktarina,	2023)	

Penelitian	lain	menurut	Larman	dalam	Budi,	D.	S.,	dkk	(2016),	Iterative	

Model	 merupakan	 metodologi	 yang	 mengandalkan	 pembangunan	 aplikasi	

perangkat	 lunak	 satu	 langkah	 pada	 satu	 waktu.	 Pengembangan	 perangkat	

lunak	dalam	bentuk	memperluas	model.	

Iterative	Model	merupakan	model	pengembangan	perangkat	lunak	yang	

digunakan	 apabila	 syarat	 dalam	 sebuah	 perangkat	 lunak	 terus	 mengalami	

perkembangan	dari	sisi	tahapan	-	tahapan	atau	proses	dalam	aplikasi	tersebut.	

Iterative	model	merupakan	proses	berulang	serta	merupakan	pengembangan	

yang	dapat	ditambah	(incremental).	(Okesola,	2020)	

Menurut	 Stinjak	 &	Masya,	 2021	 dalam	Megawaty	 &	 Oktarina	 (2023),	

Iterative	 model	 digunakan	 dalam	 pengembangan	 perangkat	 lunak	 ketika	

kebutuhan	 sistem	 terus	 mengalami	 perubahan.	 Model	 ini	 memungkinkan	

proses	 pengembangan	 dimulai	 sejak	 awal	 dengan	 implementasi	 awal	 yang	

kemudian	 diuji	 dan	 dievaluasi	 oleh	 pengguna.	 Setelah	 kebutuhan	 sistem	

menjadi	 lebih	 jelas,	 proses	 pengembangan	 dilanjutkan	 ke	 tahap	 berikutnya	

secara	 bertahap	 dan	 terus	 disempurnakan	 melalui	 iterasi	 dengan	 tahapan	

sebagai	berikut	:	

1) Planning	-	Initial	Planning	

Proses	 perencanaan	 yang	 mencakup	 identihikasi	 kebutuhan	 pengguna,	

tujuan	 sistem	 yang	 akan	 dibangun,	 ruang	 lingkup	 proyek,	 serta	

penjadwalan	aktivitas	pembangunan.	

2) Requirement	

Pengumpulan	 kebutuhan	 dengan	 fokus	 pada	 perangkat	 lunak,	 yang	

meliputi	 domain	 informasi,	 fungsi	 yang	 dibutuhkan,	 unjuk	 kerja/	
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performansi	dan	antarmuka.	Hasilnya	harus	didokumentasi	dan	di-	reviu	

ke	pelanggan.	

3) Analysis	and	Design	

Ada	 empat	 atribut	 untuk	 program,	 yaitu	 :	 Struktur	 Data,	 Arsitektur	

perangkat	 lunak,	 Prosedur	 detil,	 dan	 Karakteristik	 Antarmuka.	 Proses	

desain	mengubah	 kebutuhan	 -	 kebutuhan	menjadi	 bentuk	 karakteristik	

yang	 dimengerti	 perangkat	 lunak	 sebelum	 dimulai	 penulisan	 program.	

Desain	 ini	 harus	 terdokumentasi	 dengan	 baik	 dan	 menjadi	 bagian	

konhigurasi	perangkat	lunak.	

4) Implementation	

Penerjemahan	perancangan	ke	bentuk	yang	dapat	dimengerti	oleh	mesin,	

dengan	menggunakan	bahasa	pemrograman.	

5) Testing	

Testing	 atau	 pengujian	 perangkat	 lunak	 dapat	 dilakukan	 setelah	 kode	

program	 selesai.	 Pengujian	 memfokuskan	 pada	 logika	 internal	 dari	

perangkat	 lunak,	 fungsi	 eksternal	 dan	 mencari	 segala	 kemungkinan	

kesalahan	dan	memeriksa	apakah	sesuai	dengan	hasil	yang	diinginkan.	

6) Evaluation	

Proses	 mengevaluasi	 yang	 bertujuan	 untuk	 memeriksa	 performa	 dan	

kecocokan	 perangkat	 lunak	 yang	 dikembangkan.	 Jika	 terdapat	masalah,	

maka	memulai	iterasi	dan	dimulai	dari	pengumpulan	kebutuhan	kembali.	

7) Deployment	

Proses	pendistribusian	aplikasi	kepada	pengguna.	

	

2.7 UML	(Uni>ied	Modelling	Language)	

UML	 (Unified	 Modelling	 Language)	 dimanfaatkan	 dalam	 pendekatan	

pengembangan	 perangkat	 lunak.	 UML	 menyajikan	 kerangka	 kerja	 yang	

menggunakan	 use	 case	 diagram,	 sequence	 diagram,	 maupun	 collaboration	

diagram.	 Skenario	 didefinisikan	 sebagai	 ilustrasi	 kegiatan	 pengguna	 yang	

diberikan.	Setiap	variasi	diagram	akan	bergantung	pada	semantik	dasar	yang	

sama.	(D.	Rajangopal,	2017)	

Sedangkan	 menurut	 Sumirat,	 dkk	 (2023)	 UML	 merupakan	 sebuah	

bahasa	 yang	 berdasar	 pada	 grafik/	 gambar	 yang	 bertujuan	 memberikan	

visualisasi,	 memberikan	 spesifikasi,	 membangun,	 serta	 pendokumentasian	

pada	sebuah	sistem	pengembangan	perangkat	 lunak	berbasis	objek	(Object-

Oriented).	Berikut	beberapa	diagram	yang	ada	pada	UML	:	

1) Use	 Case	 Diagram	 berfungsi	 untuk	 memberikan	 gambaran	 tentang	

interaksi	 antara	 sistem	 dan	 pengguna	 atau	 sistem	 lain.	 Sangat	 berguna	

untuk	memetakan	requirement	atau	kebutuhan	dari	suatu	sistem.	

2) Activity	Diagram	berfungsi	untuk	memberikan	gambaran	tentang	aktivitas	

sekuensial	maupun	paralel	pada	suatu	sistem.	

3) Class	Diagram	berfungsi	untuk	memberikan	gambaran	class,	tipe,	interface	

dan	hubungan	antar	ketiganya.	
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BAB	III	

METODOLOGI	PENELITIAN	

	

3.1 Tempat	dan	Waktu	Penelitian	

Penulis	melakukan	penelitian	pada	Bagian	Organisasi	Sekretariat	Daerah		

Kabupaten	 Musi	 Banyuasin	 yang	 beralamat	 di	 Jalan	 Kolonel	 Wahid	 Udin	

Nomor	 257,	 Kelurahan	 Serasan	 Jaya,	 Kecamatan	 Sekayu,	 Kabupaten	

Musi	 Banyuasin.	 Penelitian	 yang	 dilakukan	 penulis	 dimulai	 dari	 bulan	

November	2024	dan	akan	diperkirakan	selesai	pada	bulan	Februari	2025.	

3.2 Teknik	Pengumpulan	Data	

a) Observasi	

Pada	tahap	ini	penulis	melakukan	observasi	dan	pengamatan	secara	

langsung	 terhadap	 sistem	 yang	 berjalan	 saat	 ini	 pada	 Perangkat	

Daerah	 guna	 mendapatkan	 data	 serta	 informasi	 yang	 diperlukan	

dalam	melakukan	pembangunan	aplikasi.	

b) Wawancara	

Wawancara	 dilakukan	 dengan	 cara	 menyampaikan	 beberapa	

pertanyaan	kepada	pihak	terkait	yang	membidangi	terhadap	survei	

kepuasan	 masyarakat	 di	 Perangkat	 Daerah	 dalam	 mendapatkan	

informasi	 serta	 data	 pendukung	 dalam	 perancangan	 sistem	 yang	

dibangun.	

c) Studi	Pustaka	

Sudi	 pustaka	 dengan	 mengumpulkan	 data	 dari	 berbagai	 literatur	

seperti	 peraturan	 perundang-undangan,	 buku,	 jurnal,	 serta	

informasi	 yang	 didapat	 melalui	 situs	 internet	 sehingga	 data	 yang	

disajikan	dapat	dipertanggungjawabkan.	

3.3 Metode	Pengembangan	Perangkat	Lunak	

Penelitian	 ini	 menggunakan	metode	 SDLC	 (Software	 Development	 Life	

Cycle)	yaitu	menggunakan	iterative	model	dengan	tahapan	sebagai	berikut	:	

1) Planning	-	Initial	Planning	

Penulis	melakukan	perencanaan	yang	terdiri	dari	identihikasi	kebutuhan	

pengguna,	 menentukan	 tujuan	 dan	 manfaat	 dari	 sistem	 yang	 akan	

dibangun,	 ruang	 lingkup	 proyek,	 serta	 penjadwalan	 aktivitas	

pembangunan.	

2) Requirement	

Dalam	 tahapan	 ini,	 penulis	melakukan	pengumpulan	kebutuhan	 seperti	

peraturan	perundang-undangan	yang	menjadi	acuan	yang	telah	mengatur	

petunjuk	 teknis	 penilaian	 SKM,	 pengumpulan	 daftar	 perangkat	 daerah,	

pengumpulan	daftar	layanan,	daftar	pertanyaan,	dan	metode	perhitungan	

yang	akan	dimasukkan	kedalam	instrumen	penilaian.	

3) Analysis	and	Design	

Pada	tahap	analysis	and	design	 ini,	penulis	melakukan	analisis	 terhadap	

alur	proses	bisnis	saat	SKM	dilakukan	secara	manual.	Selain	 itu	penulis	
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melakukan	 perancangan	 aplikasi	 yang	 akan	 dibangun	 dengan	 use	 case	

diagram,	 activity	 diagram,	 class	 diagram,	 perancangan	 tabel	 basis	 data,	

dan	perancangan	antarmuka	pengguna.	

4) Implementation	

Penerjemahan	 perancangan	 yang	 telah	 penulis	 susun	 kedalam	 bentuk	

yang	 dapat	 dimengerti	 oleh	 mesin,	 dengan	 menggunakan	 bahasa	

pemrograman.	Dalam	hal	 ini	penulis	membangun	dengan	menggunakan	

bahasa	pemrograman	PHP.	

5) Testing	

Testing	 atau	pengujian	perangkat	 lunak	dapat	dilakukan	penulis	setelah	

kode	program	selesai.	Pengujian	memfokuskan	pada	logika	internal	dari	

perangkat	 lunak,	 fungsi	 eksternal	 dan	 mencari	 segala	 kemungkinan	

kesalahan	dan	memeriksa	apakah	sesuai	dengan	hasil	yang	diinginkan.	

6) Evaluation	

Dalam	tahap	ini,	penulis	melakukan	evaluasi	terhadap	hasil	pembangunan	

aplikasi	mulai	dari	antarmuka,	fungsionalitas	aplikasi,	serta	perhitungan	

pada	SKM.	

7) Deployment	

Tahapan	 ini	 penulis	melakukan	 proses	 pendistribusian	 aplikasi	 kepada	

pengguna.	

	

3.4 Alur	Survei	Kepuasan	Masyarakat		

Alur	 survei	 kepuasan	 masyarakat	 dilakukan	 dengan	 tahapan	

sebagaimana	gambar	berikut	:	

	
Gambar	3.1.	Alur	Survei	Kepuasan	Masyarakat	

Sumber	:	SOP	Nomor	18/SOP-Dinkominfo/2021	tentang	Standar	Operasional	

Prosedur	Penerima	Tamu	Kabupaten	Musi	Banyuasin	
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3.5 Kuesioner	dan	Format	Pengolahan	Data	Hasil	Survei	

Kuesioner	 yang	 dirancang	 pada	 sistem	 mengacu	 pada	 peraturan	

KEMENPAN-RB	 dengan	 menggunakan	 skala	 likert	 terhadap	 unsur-unsur	

pelayanan	yang	dikaji,	setiap	unsur	pelayanan	memiliki	penimbang	yang	sama.	

Nilai	penimbang	ditetapkan	dengan	rumus	sebagai	berikut	:	(1)	

Bobot	nilai	rata-rata	tertimbang=
Jumah	Bobot

Jumlah	Unsur
=	
1

x
=N										(𝟏)	

Dimana	N	adalah	bobot	nilai	perunsur.	

Contoh	jika	nilai	unsur	yang	dikaji	sebanyak	9	(sembilan)	unsur,	maka	:	

	

Bobot	nilai	rata − rata	tertimbang =
Jumah	Bobot

Jumlah	Unsur
= 	
1

9
= 0,11	

Untuk	medapatkan	nilai	 survei	kepuasan	masyarakat	 (SKM)	unit	pelayanan	

digunakan	pendekatan	sebagai	berikut	:	

SKM =
!"#$%	'$()	*)%$)	+,(-,+-)	'$()	-,#)$+	.*-.(

!"#$%	.*-.(	/$*0	#,()-)
x	Nilai	Penimbang								(2)		

Untuk	mempermudah	interpretasi	terhadap	SKM	yaitu	antara	25	hingga	100,	

maka	hasil	perhitungan	dari	 rumus	 (2)	dikonversi	dengan	mengalikan	nilai	

dari	SKM	dengan	25.	

Tabel	 3.1.	 Nilai	 Persepsi,	 Nilai	 Interval,	 Nilai	 Interval	 Konversi,	 Mutu	

Pelayanan,	dan	Kinerja	Unit	Pelayanan	

Nilai	Persepsi	 Nilai	Interval	(NI)	
Nilai	Interval	

Konversi	(NIK)	

Mutu	

Pelayanan	(x)	

Kinerja	Unit	

Pelayanan	(y)	

1	 1,00	-	2,5996	 25,00	-	64,99	 D	 Tidak	Baik	

2	 2,60	-	3,064	 65,00	-	76,60	 C	 Kurang	Baik	

3	 3,0644	-	3,532	 76,61	-	88,30	 B	 Baik	

4	 3,5324	-	4,00	 88,31	-	100,00	 A	 Sangat	Baik	

	

Pada	unsur	SKM	yang	ditetapkan	oleh	KEMENPAN-RB	peraturan	Nomor	14	

Tahun	2017	tentang	Pedoman	Penyusunan	Survei	Kepuasan	terdapat	9	unsur	

yang	dapat	dilihat	pada	tabel	3.2.	
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Tabel	3.2.	Unsur	SKM	

No	 Unsur	SKM	 Nilai	SKM	

1	 Persyaratan	 A	

2	 Sistem	mekanisme	dan	prosedur	 B	

3	 Waktu	penyelesaian	 C	

4	 Tarif/	biaya	 D	

5	 Produk	spesifikasi	jenis	pelayanan	 E	

6	 Kompetensi	pelaksana	 F	

7	 Perilaku	pelaksana	 G	

8	 Penanganan	pengaduan,	saran,	dan	masukan	 H	

9	 Sarana	dan	prasarana	 I	

	

Maka	 untuk	 menghitung	 nilai	 indeks	 unit	 pelayanan	 dihitung	 dengan	 cara	

sebagai	berikut:	

(a*0,11)	+	(b*0,11)	+	(c*0,11)	+	(d*0,11)+	(e*0,11)	+	(f*0,11)	+	(g*0,11)	+	(h*0,11)+	

(i*0,11)	=	Nilai	Indeks	(X)	
(3)	

Dengan	demikian	nilai	indeks	(X)	unit	pelayanan	hasilnya	dapat	disimpulkan	

sebagai	berikut:	

a) Nilai	SKM	setelah	dikonversi	=	Nilai	Indeks	x	Nilai	Dasar	(X	*	25)	=	y	

b) Mutu	pelayanan	(lihat	Tabel	1,	Mutu	pelayanan)	

c) Kinerja	unit	pelayanan	

	

3.6 Perancangan	Sistem	

3.6.1 Use	Case	Diagram	

	
Gambar	3.2.	Use	Case	Diagram	
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Use	Case	Diagram	aplikasi	survei	kepuasan	masyarakat	memiliki	3	aktor	

utama	 yang	 melakukan	 interaksi	 dengan	 sistem.	 Aktor-aktor	 tersebut	

diantaranya	 Admin	 Instansi,	 Admin	 Unit	 Kerja,	 dan	 Masyarakat.	 Admin	

Instansi	 merupakan	 pengguna	 yang	 dioperasikan	 oleh	 Perangkat	 Daerah	

penanggung	 jawab,	 dalam	 hal	 ini	 Bagian	 Organisasi	 Sekretariat	 Daerah	

Kabupaten	 Musi	 Banyuasin.	 Admin	 Unit	 Kerja	 adalah	 pengguna	 yang	

dioperasikan	 oleh	 seluruh	 Perangkat	 Daerah	 di	 Pemerintah	 Kabupaten	

Musi	Banyuasin.	Masyarakat	merupakan	pengguna	layanan	yang	memberikan	

penilaian	dengan	melakukan	pengisian	kuesioner	pada	aplikasi	SKM.	

Masing-masing	 aktor	 memiliki	 tugas	 dan	 fungsi	 dalam	 sistem	 yang	

dibangun.	Aktor	 admin	 instansi	memiliki	 tugas	dan	 fungsi	 yaitu	melakukan	

pengelolaan	 perangkat	 daerah,	 pengelolaan	 user,	 pengelolaan	 pendidikan,	

pengelolaan	pekerjaan,	pengelolaan	pertanyaan,	pengelolaan	opsi	pertanyaan,	

pengelolaan	 layanan,	 dan	 pengelolaan	 laporan.	 Aktor	 admin	 unit	 kerja	

memiliki	 tugas	 dan	 fungsi	 yaitu	 melakukan	 pengelolaan	 layanan	 dan	

pengelolaan	 laporan.	Aktor	masyarakat	memiliki	 tugas	dan	 fungsi	 terhadap	

sistem	 yaitu	 melakukan	 pengisian	 survei	 serta	 melihar	 hasil	 survei.	 Aktor	

admin	instansi	dan	admin	unit	kerja	dalam	menjalankan	tugas	dan	fungsinya	

terhadap	sistem,	harus	melalui	proses	login	terlebih	dahulu.	

	

3.6.2 Activity	Diagram	

1) Activity	Diagram	Login	

	

	
	

Gambar	3.3.	Activity	Diagram	Login	

Proses	 dimulai	 dengan	 pengguna	 melakukan	 pemilihan	 menu	 login,	

kemudian	sistem	memberikan	respon	dengan	menampilkan	form	login	kepada	

user.	 Setelah	 form	 login	 ditampilkan,	 user	 mengisi	 username	 dan	 password	

pada	form	 tersebut.	Data	yang	dimasukkan	user	dikirimkan	ke	sistem	untuk	

dilakukan	 validasi.	 Apabila	 validasi	 tersebut	 berhasil	maka	 halaman	 admin	

akan	 ditampilkan.	 Namun	 apabila	 validasi	 gagal,	 maka	 sistem	 akan	

menampilkan	form	login	kembali	dengan	pesan	kesalahan.	
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2) Activity	Diagram	Kelola	Perangkat	Daerah	

	
Gambar	3.4.	Activity	Diagram	Kelola	Perangkat	Daerah	

Pada	 activity	 ini	 dimulai	 dengan	 login	 admin	 instansi.	 Setelah	 login	

berhasil,	admin	memilih	menu	“Kelola	Perangkat	Daerah”.	Selanjutnya	sistem	

menampilkan	 halaman	 pengelolaan	 perangkat	 daerah.	 Pada	 halaman	 ini	

admin	 dapat	 melakukan	 berbagai	 tindakan	 pengelolaan	 data,	 seperti	

membuat	 (Create),	melihat	 (View),	memperbarui	 (Update),	 atau	menghapus	

(Delete)	 data	 perangkat	 daerah.	 Setiap	 aksi	 tersebut	 akan	 memperbaharui	

data	 perangkat	 daerah	 pada	 sistem.	 Proses	 ini	 diakhiri	 ketika	 aktivitas	

pengelolaan	selesai.	

	

3) Activity	Diagram	Kelola	User	

	
Gambar	3.5.	Activity	Diagram	Kelola	User	
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Activity	Diagram	ini	menjelaskan	alur	dalam	pengelolaan	data	pengguna	

yang	 dilakukan	 oleh	 admin	 instansi	 melalui	 sistem.	 Proses	 diawali	 dengan	

admin	instansi	melakukan	activity	 login.	Setelah	berhasil	 login,	admin	dapat	

memilih	menu	 “Kelola	User”	yang	akan	memicu	 sistem	untuk	menampilkan	

antarmuka	 pengelolaan	 data	 pengguna.	 Pada	 tahapan	 ini	 admin	 dapat	

melakukan	 beberapa	 proses	 yaitu	 membuat	 data	 pengguna	 baru	 (create),	

melihat	 data	 pengguna	 yang	 sudah	 ada	 (view),	 memperbaharui	 informasi	

pengguna	(update),	dan	menghapus	data	pengguna	(delete).	Semua	tindakan	

tersebut	berdampak	langsung	pada	data	pengguna	yang	tersimpan	di	dalam	

sistem.	 Proses	 ini	 diakhiri	 ketika	 admin	 menyelesaikan	 pengelolaan	 data	

pengguna,	yang	ditandai	dengan	simbol	akhir	aktivitas.	

	

4) Activity	Diagram	Kelola	Pendidikan	

	
Gambar	3.6.	Activity	Diagram	Kelola	Pendidikan	

Activity	 Diagram	 Kelola	 Pendidikan	 dimulai	 dengan	 Admin	 Instansi	

melakukan	 login	 untuk	 memastikan	 otentikasi	 pengguna.	 Setelah	 berhasil	

login,	Admin	memilih	menu	"Kelola	Pendidikan,"	yang	memicu	sistem	untuk	

menampilkan	 halaman	 pengelolaan	 data	 pendidikan.	 Dalam	 aktifitas	 ini,	

Admin	dapat	melakukan	berbagai	tindakan	seperti	membuat	data	pendidikan	

baru,	 melihat	 data	 yang	 sudah	 ada,	 memperbarui	 informasi	 pada	 data	

pendidikan,	 atau	 menghapus	 data	 yang	 diinginkan.	 Setiap	 tindakan	 ini	

berdampak	langsung	pada	data	pendidikan	yang	tersimpan	di	sistem.	
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5) Activity	Diagram	Kelola	Pekerjaan	

	
Gambar	3.7.	Activity	Diagram	Kelola	Pekerjaan	

Activity	diagram	yang	ditampilkan	pada	gambar	diatas	menggambarkan	

proses	 interaksi	 antara	 admin	 instansi	 dan	 sistem	 dalam	 pengelolaan	 data	

pekerjaan.	 Proses	 dimulai	 dengan	 admin	 yang	 melakukan	 login	 ke	 dalam	

sistem,	yang	merupakan	langkah	awal	untuk	mendapatkan	akses	ke	fitur-fitur	

yang	tersedia.	Setelah	login,	admin	memilih	menu	untuk	mengelola	pekerjaan,	

yang	 mengarahkan	 sistem	 untuk	 menampilkan	 antarmuka	 yang	 relevan.	

Dalam	 aktivitas	 ini,	 admin	 dapat	 melakukan	 berbagai	 operasi	 pada	 data	

pekerjaan	yang	ada,	termasuk	create	untuk	menambah	data	baru,	view	untuk	

melihat	 informasi	 yang	 sudah	 ada,	 update	 untuk	 memperbarui	 data	 yang	

diperlukan,	 serta	 delete	 untuk	menghapus	 data	 yang	 tidak	 lagi	 diperlukan.	

Dengan	demikian,	activity	 diagram	 ini	 tidak	 hanya	menunjukkan	 alur	 kerja	

yang	 sistematis,	 tetapi	 juga	 menekankan	 pentingnya	 manajemen	 data	

pekerjaan	 yang	 efisien	 dalam	 mendukung	 fungsi	 administratif	 dan	

pengambilan	keputusan	di	lingkungan	instansi.	 	
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6) Activity	Diagram	Kelola	Pertanyaan	

	
Gambar	3.8.	Activity	Diagram	Kelola	Pertanyaan	

Activity	 Diagram	 Kelola	 Pertanyaan	 sebagaimana	 ditunjukkan	 pada	

gambar	diatas,	menggambarkan	proses	 interaksi	 antara	admin	 instansi	dan	

sistem	dalam	melakukan	pengelolaan	data	pertanyaan	SKM.	Proses	dimulai	

dengan	 aktivitas	 login	 oleh	 admin	 instansi.	 Setelah	 berhasil	 login,	 admin	

memilih	 menu	 untuk	 mengelola	 pertanyaan,	 yang	 memicu	 sistem	 untuk	

menampilkan	 antarmuka	 yang	 sesuai.	 Dalam	 tahap	 ini,	 admin	 memiliki	

kemampuan	 untuk	 melakukan	 berbagai	 operasi	 pada	 data	 pertanyaan,	

termasuk	create	 untuk	menambahkan	pertanyaan	baru,	view	 untuk	melihat	

pertanyaan	yang	sudah	ada,	update	untuk	memperbarui	informasi	pertanyaan	

yang	diperlukan,	serta	delete	untuk	menghapus	pertanyaan.		

	

7) Activity	Diagram	Kelola	Opsi	Pertanyaan	

	
Gambar	3.9.	Activity	Diagram	Kelola	Opsi	Pertanyaan	
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Activity	Diagram	diatas	menggambarkan	proses	interaksi	antara	admin	

instansi	dan	sistem	dalam	pengelolaan	data	opsi	pertanyaan.	Proses	dimulai	

dengan	 admin	 yang	melakukan	 login	 ke	 dalam	 sistem.	 Setelah	 login,	 admin	

memilih	 menu	 untuk	 mengelola	 opsi	 pertanyaan.	 Dalam	 tahap	 ini,	 admin	

dapat	 melakukan	 berbagai	 operasi	 pada	 data	 opsi	 pertanyaan,	 termasuk	

create	 untuk	menambahkan	opsi	baru,	view	 untuk	melihat	opsi	 yang	 sudah	

ada,	update	 untuk	memperbarui	 informasi	opsi	yang	diperlukan,	dan	delete	

untuk	menghapus	opsi	yang	tidak	lagi	diperlukan.	

	

8) Activity	Diagram	Kelola	Layanan	

	
Gambar	3.10.	Activity	Diagram	Kelola	Layanan	

Activity	diagram	kelola	layanan	menggambarkan	proses	interaksi	antara	

dua	 peran,	 yaitu	 admin	 instansi	 dan	 admin	 unit	 kerja,	 serta	 sistem	 dalam	

pengelolaan	 data	 layanan.	 Proses	 dimulai	 dengan	 masing-masing	 admin	

melakukan	 login	 ke	 dalam	 sistem	 untuk	mendapatkan	 akses.	 Setelah	 login,	

admin	 instansi	dan	admin	unit	kerja	dapat	memilih	menu	untuk	mengelola	

layanan.	 Setelah	 kedua	 admin	 mengakses	 menu	 yang	 relevan,	 sistem	

menampilkan	antarmuka	untuk	mengelola	layanan.	Pada	admin	instansi	harus	

memilih	terlebih	dahulu	perangkat	daerah	yang	akan	dikelola	setelah	itu	baru	

dapat	mengelola	layanan	pada	perangkat	daerah	tersebut.	

Dalam	fase	ini,	baik	admin	instansi	maupun	admin	unit	kerja	memiliki	

kemampuan	untuk	melakukan	berbagai	operasi	pada	data	layanan,	termasuk	

create	untuk	menambahkan	 layanan	baru,	view	untuk	melihat	 layanan	yang	

sudah	ada,	update	untuk	memperbarui	informasi	layanan,	serta	delete	untuk	

menghapus	layanan	yang	tidak	lagi	diperlukan.	
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9) Activity	Diagram	Kelola	Laporan	

	
Gambar	3.11.	Activity	Diagram	Kelola	Laporan	

Berdasarkan	 gambar	 diatas,	 activity	 diagram	 yang	 ditampilkan	

menggambarkan	proses	interaksi	antara	admin	instansi	dan	admin	unit	kerja	

dalam	 pengelolaan	 data	 laporan.	 Proses	 dimulai	 dengan	 kedua	 peran	 yang	

melakukan	login	ke	dalam	sistem.	Setelah	login,	admin	instansi	dan	admin	unit	

kerja	dapat	memilih	menu	untuk	mengelola	laporan.	Selanjutnya	admin	dalam	

mengelola	laporan,	admin	instansi	terlebih	dahulu	memilih	perangkat	daerah	

tujuan,	selanjutnya	melakukan	pemilihan	periode	yang	dibutuhkan.	Proses	ini	

memungkinkan	 admin	 untuk	 melakukan	 view	 terhadap	 data	 laporan	 yang	

sesuai	dengan	kriteria	yang	telah	ditentukan.	 	
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10) Activity	Diagram	Mengisi	Survei	

	
Gambar	3.12.	Activity	Diagram	Mengisi	Survei	

Activity	 diagram	 mengisi	 survei	 dimulai	 oleh	 masyarakat	 dengan	

menekan	 tombol	 lakukan	 survei.	 Setelah	 itu,	 sistem	 menampilkan	 form	

responden	yang	harus	diisi	oleh	masyarakat.	Setelah	mengisi	data	responden,	

masyarakat	 menekan	 tombol	 Lanjutkan,	 yang	 memicu	 sistem	 untuk	

menampilkan	 form	 survei.	 Dalam	 tahap	 ini,	 masyarakat	 dapat	 melakukan	

survei	 dengan	mengisi	 pertanyaan	 yang	 disediakan.	 Proses	 yang	 dilakukan	

oleh	 sistem	 yaitu	 melakukan	 view	 pertanyaan	 dan	 opsi	 pertanyaan	 serta	

melakukan	 proses	 insert	 jawaban	 survei	 yang	 dilakukan	 oleh	 masyarakat.	

Setelah	melakukan	proses	penyimpanan	jawaban	survei,	sistem	menampilkan	

pop-up	sebagai	konfirmasi	bahwa	survei	telah	diselesaikan.	
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11) Activity	Diagram	Melihat	Hasil	Survei	

	
Gambar	3.13.	Activity	Diagram	Melihat	Hasil	Survei	

Pada	 activity	 diagram	 ini	 menggambarkan	 proses	 interaksi	 antara	

masyarakat	 dan	 sistem	 dalam	 melihat	 hasil	 survei.	 Proses	 dimulai	 ketika	

masyarakat	 menekan	 tombol	 Lihat	 Hasil	 Survei,	 kemudian	 sistem	

menampilkan	 halaman	 hasil	 survei.	 Untuk	 menampilkan	 hasil	 survei,	

masyarakat	 diwajibkan	 memilih	 kriteria	 terlebih	 dahulu	 dengan	 memilih	

perangkat	daerah	dan	periode	yang	diinginkan.	

	

3.6.3 Class	Diagram	

	
Gambar	3.14.	Class	Diagram	

 



	 21	

Dalam	 class	 diagram	 diatas	 memberikan	 representasi	 struktural	 dari	

entitas-entitas	 yang	 terlibat	 dalam	 sistem	 survei,	mencakup	 hubungan	 dan	

atribut	yang	relevan.	Kelas	data_responden	berfungsi	sebagai	entitas	utama,	

menyimpan	 informasi	 penting	 seperti	 id_responden,	 usia,	 dan	

tanggal_pengisian,	 serta	 berelasi	 dengan	 beberapa	 kelas	 lain,	 yaitu	

pendidikan,	 pekerjaan,	 skpd,	 dan	 layanan.	 Kelas-kelas	 ini	 masing-masing	

menyimpan	informasi	spesifik	yang	diperlukan	untuk	menilai	latar	belakang	

responden,	dengan	metode	yang	mencakup	 insert,	 update,	 dan	delete	 untuk	

pengelolaan	data	yang	efektif.	Selain	itu,	kelas	pertanyaan	dan	opsi	digunakan	

untuk	menyusun	dan	mengelola	pertanyaan	survei	beserta	pilihan	 jawaban	

yang	tersedia.	Kelas	user,	yang	menyimpan	atribut	seperti	id_user,	username,	

dan	 password,	 berperan	 penting	 dalam	 pengelolaan	 hak	 akses	 pengguna	

sistem.	

	

3.6.4 Perancangan	Tabel	Basis	Data	

Perancangan	tabel	basis	data	dalam	penelitian	ini	telah	memperhatikan	

pengorganisasian	 data	 dengan	 menerapkan	 normalisasi	 basis	 data	 hingga	

bentuk	normalisasi	ketiga	 (3NF).	Hal	 ini	dapat	dilihat	dari	pembagian	 tabel	

besar	menjadi	tabel	yang	lebih	kecil	dan	mendefinisikan	hubungan	antar	tabel.	

Bentuk	 normalisasi	 aplikasi	 survei	 kepuasan	 masyarakat	 yang	 dibangun	

adalah	sebagai	berikut	:	

	

1) Tabel	Data	Responden	

	

Nama	Tabel	 :	 responden	

Primary	Key	 :	 id_responden	

Foreign	Key	 :	 id_pendidikan,	 id_pekerjaan,	

id_skpd,	id_layanan	

	

Tabel	3.3.	Perancangan	Tabel	Responden	

Field	 Tipe	Data	 Ukuran	 Keterangan	

id_responden	 Integer	 11	 ID	opsi	(Not	Null	Primary	Key)	

nama	 Varchar	 100	 Nama	responden	

jk	 Varchar	 1	 Jenis	kelamin	

usia	 Integer	 2	 Usia	responden	

alamat	 Varchar	 255	 Alamat	responden	

id_pendidikan	 Integer	 11	 ID	pendidikan	

id_pekerjaan	 Integer	 11	 ID	pekerjaan	

id_skpd	 Integer	 11	 ID	perangkat	daerah	

id_layanan	 Integer	 11	 ID	layanan	

tanggal_pengisian	 Timestamp	 -	 Tanggal	pengisian	survei	
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Tabel	responden	dirancang	untuk	menyimpan	informasi	mengenai	

responden	 dalam	 aplikasi	 survei	 kepuasan	 masyarakat.	 Tabel	 ini	

memiliki	beberapa	kolom	yang	masing-masing	memiliki	fungsi	spesihik.	

Kolom	 “id_responden”	 berfungsi	 sebagai	primary	 key	 yang	 unik	 untuk	

setiap	responden,	memastikan	tidak	ada	dua	responden	yang	memiliki	

identitas	 yang	 sama.	 Kolom	 “id_pendidikan”,	 “id_pekerjaan”,	 “id_skpd”,	

dan	“id_layanan”	merupakan	foreign	key	yang	mengacu	pada	tabel	lain,	

menunjukkan	 hubungan	 antara	 responden	 dengan	 data	 pendidikan,	

pekerjaan,	dan	instansi.	Kolom	“jk”	menyimpan	informasi	mengenai	jenis	

kelamin	responden,	sementara	alamat	mencatat	alamat	 tempat	 tinggal	

responden.	 Kolom	 “tanggal_pengisian”	 mencatat	 waktu	 ketika	

responden	 mengisi	 survei,	 memberikan	 konteks	 temporal	 untuk	 data	

yang	 dikumpulkan.	 Dengan	 struktur	 ini,	 tabel	 responden	 tidak	 hanya	

menyimpan	 informasi	 dasar,	 tetapi	 juga	 menghubungkannya	 dengan	

data	relevan	lainnya,	memungkinkan	analisis	yang	lebih	mendalam	dan	

pemahaman	 yang	 lebih	 baik	 tentang	 responden.	 Desain	 tabel	 ini	 juga	

mempertimbangkan	 normalisasi,	 yang	 membantu	 mengurangi	

redundansi	data.	

	

2) Tabel	Isian	

	

Nama	Tabel	 :	 isian	

Primary	Key	 :	 id_isian	

Foreign	Key	 :	 id_pertanyaan,	id_responden,	

id_opsi	

	

Tabel	3.4.	Perancangan	Tabel	Isian	

Field	 Tipe	Data	 Ukuran	 Keterangan	

id_isian	 Integer	 11	 ID	Opsi	(Not	Null	Primary	Key)	

id_pertanyaan	 Integer	 11	 ID	Pertanyaan	

id_responden	 Integer	 11	 ID	Responden	

id_opsi	 Integer	 1	 ID	Opsi	

masukan	 Varchar	 255	 Masukan	dan	saran	

	

Tabel	 isian	dirancang	untuk	menyimpan	informasi	terkait	pilihan	

yang	 diberikan	 oleh	 responden	 terhadap	 pertanyaan	 dalam	 survei.	

Kolom	“id_isian”	berfungsi	sebagai	primary	key,	yang	memastikan	bahwa	

setiap	entri	isian	dapat	diidentihikasi	secara	unik.	Kolom	“id_pertanyaan”	

dan	“id_responden”	berfungsi	sebagai	foreign	key,	menghubungkan	isian	

dengan	pertanyaan	tertentu	dan	responden	yang	memberikan	jawaban.	

Kolom	“id_opsi”	menyimpan	bobot	dari	opsi	yang	dipilih	oleh	responden,	

yang	dapat	 digunakan	untuk	 analisis	 lebih	 lanjut	mengenai	 preferensi	

atau	 penilaian	 responden	 terhadap	 pertanyaan.	 Selain	 itu,	 kolom	

“masukan”	 memungkinkan	 responden	 untuk	 memberikan	 komentar	
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atau	saran	tambahan	terkait	pertanyaan	yang	diajukan.	Dengan	desain	

ini,	tabel	isian	tidak	hanya	mencatat	jawaban	yang	diberikan,	tetapi	juga	

menjaga	 hubungan	 dengan	 pertanyaan	 dan	 responden,	 sehingga	

memudahkan	dalam	analisis	data	survei	secara	menyeluruh.	

	

3) Tabel	Opsi	

	

Nama	Tabel	 :	 opsi	

Primary	Key	 :	 id_opsi	

Foreign	Key	 :	 id_pertanyaan	

	

Tabel	3.5.	Perancangan	Tabel	Pertanyaan	

Field	 Tipe	Data	 Ukuran	 Keterangan	

id_opsi	 Integer	 11	 ID	Opsi	(Not	Null	Primary	Key)	

id_pertanyaan	 Integer	 11	 ID	Pertanyaan	

opsi_ke	 Integer	 1	 Opsi	Ke-N	

nama_opsi	 Varchar	 20	 Deskripsi	opsi	pertanyaan	

bobot	 Integer	 1	 Nilai	bobot	pada	opsi	

	

Tabel	 opsi	 dirancang	 untuk	 menyimpan	 pilihan	 atau	 opsi	 yang	

terkait	dengan	masing-masing	pertanyaan	dalam	survei.	Kolom	“id_opsi”	

berfungsi	 sebagai	 primary	 key,	 yang	 memastikan	 bahwa	 setiap	 opsi	

memiliki	identitas	unik.	Kolom	“id_pertanyaan”	berfungsi	sebagai	foreign	

key,	 menghubungkan	 setiap	 opsi	 dengan	 pertanyaan	 spesihik	 yang	

relevan	 dalam	 tabel	 pertanyaan.	 Kolom	 “opsi_ke”	 digunakan	 untuk	

menandai	urutan	atau	nomor	dari	 opsi	 tersebut,	 yang	memungkinkan	

sistem	 untuk	 menyusun	 pilihan	 dalam	 urutan	 yang	 logis.	 Selain	 itu,	

kolom	 “nama_opsi”	 menyimpan	 teks	 deskriptif	 dari	 opsi	 tersebut,	

menjelaskan	pilihan	yang	dapat	dipilih	oleh	responden.	Kolom	“bobot”	

menyimpan	 nilai	 bobot	 yang	 diberikan	 pada	 setiap	 opsi,	 yang	 dapat	

digunakan	untuk	 analisis	 lebih	 lanjut	mengenai	 preferensi	 responden.	

Dengan	 struktur	 ini,	 tabel	 opsi	 mendukung	 pengelolaan	 data	 pilihan	

dengan	ehisien,	menjaga	keterkaitan	antara	opsi	dan	pertanyaan,	 serta	

mematuhi	 prinsip	 normalisasi	 untuk	 memastikan	 integritas	 dan	

konsistensi	data	dalam	survei.	
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4) Tabel	Pertanyaan	

	

Nama	Tabel	 :	 pertanyaan	

Primary	Key	 :	 id_pertanyaan	

Foreign	Key	 :	 -	

	

Tabel	3.6.	Perancangan	Tabel	Pertanyaan	

Field	 Tipe	Data	 Ukuran	 Keterangan	

id_pertanyaan	 Integer	 11	 ID	Pertanyaan	(Not	Null	Primary	Key)	

pertanyaan	 Varchar	 255	 Pertanyaan	

	

Tabel	pertanyaan	dirancang	untuk	menyimpan	informasi	mengenai	

pertanyaan	 yang	 akan	 diajukan	 dalam	 survei.	 Kolom	 “id_pertanyaan”	

berfungsi	sebagai	primary	key,	yang	menjamin	bahwa	setiap	pertanyaan	

memiliki	identitas	unik	dan	tidak	ada	duplikasi	dalam	basis	data.	Kolom	

pertanyaan	 menyimpan	 teks	 dari	 pertanyaan	 itu	 sendiri,	 yang	 dapat	

mencakup	 berbagai	 jenis	 pertanyaan.	 Dengan	 adanya	 tabel	 ini,	 sistem	

dapat	 dengan	 mudah	 mengelola	 dan	 mengakses	 pertanyaan	 yang	

digunakan	 dalam	 survei,	memungkinkan	 keterkaitan	 langsung	 dengan	

tabel	lain	seperti	isian	dan	opsi.	

	

5) Tabel	User	

Nama	Tabel	 :	 user	

Primary	Key	 :	 id_user	

Foreign	Key	 :	 id_skpd	

	

Tabel	3.7.	Perancangan	Tabel	User	

Field	 Tipe	Data	 Ukuran	 Keterangan	

id_user	 Integer	 11	 ID	Pengguna	(Not	Null	Primary	Key)	

id_skpd	 Integer	 11	 ID	Perangkat	Daerah	

user_level	 Varchar	 1	 Level	Akses	Pengguna	

username	 Varchar	 255	 Nama	Pengguna	

password	 Varchar	 255	 Kata	Sandi	

status	 Varchar	 1	 Status	Pengguna	

created_at	 Timestamp	 -	 Waktu	Dibuat	

	

Tabel	 user	 dirancang	 untuk	 menyimpan	 informasi	 tentang	

pengguna	 yang	 memiliki	 akses	 ke	 sistem.	 Kolom	 “id_user”	 berfungsi	

sebagai	 primary	 key,	 yang	 memastikan	 setiap	 pengguna	 memiliki	

identitas	 unik	 dan	 menghindari	 duplikasi.	 Kolom	 “id_skpd”	 berfungsi	

 



	 25	

sebagai	 foreign	 key,	 yang	 menghubungkan	 pengguna	 dengan	 instansi	

atau	 organisasi	 tertentu,	 memberikan	 konteks	 tambahan	 tentang	 asal	

pengguna.	 Kolom	 “user_level”	 menyimpan	 informasi	 mengenai	 level	

akses	 pengguna,	menentukan	hak	 istimewa	dan	batasan	 yang	dimiliki	

pengguna	dalam	sistem.	Kolom	“username”	menyimpan	nama	pengguna	

yang	digunakan	untuk	 login,	 sementara	kolom	 “password”	menyimpan	

kata	 sandi	 yang	 diperlukan	 untuk	 autentikasi.	 Kolom	 “created_at”	

mencatat	 waktu	 pembuatan	 akun	 pengguna,	 yang	 berguna	 untuk	

manajemen	 dan	 audit.	 Dengan	 struktur	 ini,	 tabel	 user	 tidak	 hanya	

menyimpan	data	dasar	tentang	pengguna,	tetapi	juga	menjaga	hubungan	

dengan	 instansi,	 serta	 memfasilitasi	 pengaturan	 akses	 dan	 keamanan	

sistem.	

	

6) Tabel	Layanan	

	

Nama	Tabel	 :	 layanan	

Primary	Key	 :	 id_layanan	

Foreign	Key	 :	 id_skpd	

	

Tabel	3.8.	Perancangan	Tabel	Layanan	

Field	 Tipe	Data	 Ukuran	 Keterangan	

id_layanan	 Integer	 11	 ID	Layanan	(Not	Null	Primary	Key)	

id_skpd	 Integer	 11	 ID	Perangkat	Daerah	

nama_layanan	 Varchar	 255	 Nama	Layanan	

	

Tabel	 layanan	 dirancang	 untuk	 menyimpan	 informasi	 mengenai	

layanan	yang	ditawarkan	oleh	 instansi	atau	organisasi	 tertentu.	Kolom	

id_layanan	 berfungsi	 sebagai	 primary	 key,	 yang	 memastikan	 bahwa	

setiap	layanan	memiliki	identitas	unik.	Kolom	id_skpd	berfungsi	sebagai	

foreign	 key,	 yang	 menghubungkan	 layanan	 dengan	 instansi	 atau	

organisasi	 yang	 menyediakannya,	 menciptakan	 keterkaitan	 langsung	

antara	 tabel	 ini	 dan	 tabel	 user	 melalui	 kolom	 yang	 sama.	 Kolom	

“nama_layanan”	 menyimpan	 nama	 layanan	 yang	 ditawarkan,	

memberikan	identihikasi	yang	jelas	mengenai	layanan	tersebut.	

	

7) Tabel	Perangkat	Daerah	

	

Nama	Tabel	 :	 skpd	

Primary	Key	 :	 id_skpd	

Foreign	Key	 :	 -	

Tabel	3.9.	Perancangan	Tabel	Perangkat	Daerah	

Field	 Tipe	Data	 Ukuran	 Keterangan	

id_skpd	 Integer	 11	 ID	Perangkat	Daerah	(Not	Null	Primary	Key)	

nama_pd	 Integer	 11	 Nama	Perangkat	Daerah	
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Tabel	 skpd	 dirancang	 untuk	 menyimpan	 informasi	 mengenai	

instansi	 atau	 organisasi	 pemerintah	 daerah	 yang	 terkait	 dengan	

layanan	 dan	 pengguna	 dalam	 sistem.	 Kolom	 “id_skpd”	 berfungsi	

sebagai	primary	key,	yang	memastikan	bahwa	setiap	instansi	memiliki	

identitas	 unik	 dan	 tidak	 ada	 duplikasi	 dalam	 basis	 data.	 Kolom	

“nama_pd”	 menyimpan	 nama	 dari	 instansi	 atau	 perangkat	 daerah	

tersebut,	memberikan	identihikasi	yang	jelas	mengenai	organisasi	yang	

bersangkutan.	

Struktur	 tabel	 ini	 memungkinkan	 sistem	 untuk	 mengelola	

informasi	 tentang	 instansi	 dengan	 ehisien	 dan	 memberikan	 konteks	

yang	 diperlukan	 untuk	 tabel	 lain	 seperti	 user	 dan	 layanan.	 Dengan	

adanya	 kolom	 “id_skpd”	 sebagai	 foreign	 key	 di	 tabel-tabel	 tersebut,	

keterkaitan	 antara	 pengguna,	 layanan,	 dan	 instansi	 dapat	

dipertahankan.	 Misalnya,	 pengguna	 yang	 terdaftar	 dalam	 tabel	 user	

dapat	 dihubungkan	 dengan	 instansi	 melalui	 “id_skpd”,	 sedangkan	

layanan	 yang	 ditawarkan	 dalam	 tabel	 layanan	 juga	 dapat	 dikaitkan	

dengan	instansi	yang	sama.	

	

8) Tabel	Pendidikan	

	

Nama	Tabel	 :	 pendidikan	

Primary	Key	 :	 id_pendidikan	

Foreign	Key	 :	 -	

	

Tabel	3.10.	Perancangan	Tabel	Pendidikan	

Field	 Tipe	Data	 Ukuran	 Keterangan	

id_pendidikan	 Integer	 11	 ID	Pendidikan	(Not	Null	Primary	Key)	

pendidikan	 Varchar	 20	 Jenjang	Pendidikan	

	

Tabel	pendidikan	dirancang	untuk	menyimpan	informasi	mengenai	

berbagai	tingkat	pendidikan	yang	relevan	dalam	aplikasi	survei,	dengan	

kolom	 “id_pendidikan”	 sebagai	 primary	 key	 yang	 menjamin	 identitas	

unik	 bagi	 setiap	 tingkat	 pendidikan,	 serta	 kolom	 “pendidikan”	 yang	

menyimpan	nama	atau	deskripsi	tingkat	pendidikan	tersebut.	Tabel	ini	

berfungsi	sebagai	referensi	yang	penting,	karena	kolom	“id_pendidikan”	

dapat	dihubungkan	dengan	tabel	responden	melalui	kolom	yang	sama.	

Keterkaitan	 ini	 memungkinkan	 sistem	 untuk	 mencatat	 dan	

mengelompokkan	 responden	 berdasarkan	 tingkat	 pendidikan	mereka,	

yang	sangat	berguna	untuk	analisis	data.	
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9) Tabel	Pekerjaan	

	

Nama	Tabel	 :	 pekerjaan	

Primary	Key	 :	 id_perjaan	

Foreign	Key	 :	 -	

	

Tabel	3.11.	Perancangan	Tabel	Pekerjaan	

Field	 Tipe	Data	 Ukuran	 Keterangan	

id_perjaan	 Integer	 11	 ID	Pekerjaan	(Not	Null	Primary	Key)	

pekerjaan	 Varchar	 20	 Jenis	Pekerjaan	

	

Tabel	pekerjaan	dirancang	untuk	menyimpan	informasi	mengenai	

jenis	 pekerjaan	 yang	mungkin	 dimiliki	 oleh	 responden,	 dengan	 kolom	

“id_pekerjaan”	 sebagai	 primary	 key	 yang	 memastikan	 setiap	 jenis	

pekerjaan	 memiliki	 identitas	 unik,	 serta	 kolom	 “pekerjaan”	 yang	

menyimpan	deskripsi	atau	nama	pekerjaan	tersebut.	Tabel	ini	berfungsi	

sebagai	 referensi	 penting,	 karena	 kolom	 “id_pekerjaan”	 dapat	

dihubungkan	 dengan	 tabel	 responden,	 memungkinkan	 sistem	 untuk	

mencatat	dan	mengelompokkan	responden	berdasarkan	jenis	pekerjaan	

mereka.	

	

3.6.5 Perancangan	Antarmuka	

1) Perancangan	Antarmuka	Home	

	
Gambar	3.15.	Perancangan	Antarmuka	Home	

Pada	antarmuka	home	akan	menampilkan	halaman	awal	pada	saat	

sistem	dijalankan.	Halaman	ini	memuat	tiga	buah	tombol	yaitu	tombol	

login,	tombol	lakukan	survei,	dan	tombol	lihat	hasil	survei.	
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2) Antarmuka	Masyarakat	-	Pengisian	Data	Responden	

	
Gambar	3.16.	Perancangan	Antarmuka	Masyarakat	-	Pengisian	

Data	Responden	

Antarmuka	 ini	 akan	 ditampilkan	 apabila	 pengguna	 menekan	

tombol	lakukan	survei.	Pada	halaman	ini	memuat	form	untuk	pengisian	

data	responden.	

3) Antarmuka	Masyarakat	-	Pengisian	Survei	

	
Gambar	3.17.	Perancangan	Antarmuka	Masyarakat	-	Pengisian	Survei	

Pada	antarmuka	ini	akan	menampilkan	form	kuesioner	yang	akan	

diisi	oleh	masyarakat.	Halaman	ini	memuat	informasi	Perangkat	Daerah	

serta	pelayanan	yang	diterima	oleh	responden.	Halaman	ini	juga	memuat	

pertanyaan-pertanyaan	 kuesioner	 yang	 harus	 dilengkapi	 oleh	

masyarakat.	
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4) Antarmuka	Masyarakat	-	Hasil	Survei	

	

	
Gambar	3.18.	Perancangan	Antarmuka	Masyarakat	-	Hasil	Survei	

Antarmuka	 ini	 menampilkan	 hasil	 survei	 yang	 dilakukan	

masyarakat	terhadap	pelayanan	yang	diterima	pada	Perangkat	Daerah	

terkait.	Halaman	ini	menyajikan	data	hasil	survei	berdasarkan	Perangkat	

Daerah,	 layanan	 serta	 periode	 apa	 yang	 akan	 ditampilkan	 oleh	

masyarakat.	
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BAB	IV	

HASIL	DAN	PEMBAHASAN	

	

4.1 Hasil	

Penelitian	 ini	 berhasil	 merancang	 dan	 membangun	 aplikasi	 survei	

kepuasan	masyarakat	 yang	 efektif,	 yang	memungkinkan	pengumpulan	data	

secara	real-time.	Penelitian	 ini	 juga	memfasilitasi	proses	pengumpulan	data	

yang	efisien	dan	akurat	dalam	survei	kepuasan	masyarakat.	Selain	itu,	aplikasi	

ini	dirancang	untuk	menyediakan	pengolahan	hasil	survei	yang	komprehensif	

dan	akuntabel,	 sehingga	dapat	digunakan	oleh	pihak	 terkait	dalam	evaluasi	

dan	perbaikan	layanan	publik.	Dengan	demikian,	diharapkan	aplikasi	ini	tidak	

hanya	meningkatkan	partisipasi	masyarakat	dalam	memberikan	umpan	balik,	

tetapi	juga	mendukung	pengambilan	keputusan	yang	lebih	baik	berdasarkan	

data	yang	valid	dan	terpercaya.	

	

4.1.1 Tampilan	Halaman	Publik	

1) Antarmuka	Home	

	
Gambar	4.1.	Antarmuka	Home	

Antarmuka	 ini	 dilengkapi	 dengan	 tiga	 tombol	 utama	 yaitu	 tombol	

"MULAI	SURVEI"	yang	memudahkan	masyarakat	untuk	berpartisipasi	dalam	

melakukan	 survei	 kepuasan	 terhadap	 layanan	 yang	 ada,	 	 tombol	 "HASIL	

SURVEI"	yang	memungkinkan	pengguna	melihat	hasil	survei	sebelumnya,	dan	

tombol	 “LOGIN”	 yang	 bertujuan	 untuk	 melakukan	 pengolahan	 data	 pada	

aplikasi.	
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2) Antarmuka	Pengisian	Data	Responden	

	
Gambar	4.2.	Antarmuka	Pengisian	Data	Responden	

Antarmuka	 pengisian	 data	 responden	 akan	 tampil	 apabila	 pengguna	

menkan	menu	 “MULAI	 SURVEI”	 pada	 halaman	 sebelumnya.	 Antarmuka	 ini	

menampilkan	 elemen-elemen	 penting	 yang	 dirancang	 untuk	 memfasilitasi	

pengisian	 data	 responden.	 Halaman	 ini	 mencakup	 instruksi	 yang	 bagi	

pengguna	untuk	mengisi	data	pribadi	yang	diperlukan,	seperti	nama	lengkap,	

jenis	kelamin,	usia,	pendidikan	dan	pekerjaan.	

	

3) Antarmuka	Pengisian	Survei	

	
Gambar	4.3.	Antarmuka	Pengisian	Survei	

Antarmuka	 pengisian	 survei	 akan	 tampil	 apabila	 masyarakat	 selaku	

responden	 telah	melakukan	 pengisian	 data	 diri	 pada	 halaman	 sebelumnya.	

Pada	 antarmuka	 ini	 masyarakat	 diminta	 untuk	 memilih	 terlebih	 dahulu	

Perangkat	 Derah	 tempat	 layanan	 diterima	 dan	 memilih	 layanan	 yang	

digunakan.	 Setelah	 itu	 masyarakat	 akan	 melakukan	 penilaian	 terhadap	

layanan	tersebut	melalui	sembilan	urusan	beserta	masukan	dan	saran	pada	

masing-masing	urusannya.	
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4) Antarmuka	Hasil	Survei	

	
Gambar	4.4.	Antarmuka	Hasil	Survei	

Antarmuka	 ini	 akan	 ditampilkan	 pada	 saat	 pengguna	menekan	menu	

hasil	 survei	 pada	 halaman	 utama.	 Halaman	 ini	 memuat	 filter	 data	 berupa	

perangkat	daerah	dan	layanan,	kemudian	menampilkan	hasil	pengisian	survei	

dari	masyarakat.	Pda	halaman	ini	memuat	informasi	nilai	indeks	yang	didapat	

oleh	Perangkat	Daerah,	jumlah	seluruh	responden,	indeks	berdasarkan	unsur	

pelayanan,	informasi	mengenai	jumlah	responden	berdasarkan	jenis	kelamin,	

informasi	 jumlah	responden	berdasarkan	rentang	usia,	 jenis	pekerjaan,	dan	

jenjang	pendidikan.	

	

4.1.2 Tampilan	Halaman	Admin	

1) Antarmuka	Login	

	
Gambar	4.5.	Antarmuka	Login	

Antarmuka	ini	akan	ditampilkan	oleh	sistem	apabila	pengguna	menekan	

tombol	 login	 pada	 halaman	 home.	 Halaman	 ini	 berfungsi	 sebagai	 langkah	

pertama	pengguna	untuk	memasuki	halaman	admin.	
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2) Antarmuka	Dashboard	Admin	

	
Gambar	4.6.	Antarmuka	Dashboard	Admin	

Antarmuka	 dashboard	 admin	 akan	 tampil	 apabila	 pengguna	 berhasil	

login	 dengan	 menggunakan	 username	 dan	 password	 yang	 telah	 dilakukan	

validasi	 oleh	 sistem.	 Pada	 halaman	 ini	 memuat	 informasi	 jumlah	 seluruh	

responden,	jumlah	responden	berdasarkan	jenis	pekerjaan,	jumlah	responden	

berdasarkan	usia,	jumlah	responden	berdasarkan	jenjang	pendidikan,	jumlah	

responden	berdasarkan	jenis	kelamin,	jumlah	layanan,	dan	jumlah	Perangkat	

Daerah.	

	

3) Antarmuka	Kelola	SKPD	

	
Gambar	4.7.	Antarmuka	Kelola	SKPD	

Antarmuka	 kelola	 SKPD	 akan	 tampil	 apabila	 admin	 instansi	 memilih	

menu	data	master	dan	sub	menu	data	SKPD.	Pada	halaman	ini	admin	instansi	

dapat	melakukan	penambahan,	perubahan,	dan	penghapusan	data	Perangkat	

Daerah	sepagai	pemangku	layanan.	
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4) Antarmuka	Kelola	Pendidikan	

	
Gambar	4.8.	Antarmuka	Kelola	Pendidikan	

Antarmuka	kelola	pendidikan	akan	ditampilkan	apabila	admin	instansi	

memilih	menu	data	master	dan	sub	menu	data	pendidikan.	Pada	halaman	ini	

admin	instansi	dapat	melakukan	penambahan,	perubahan,	dan	penghapusan	

data	 jenjang	 pendidikan	 yang	 digunakan	 sebagai	 opsi	 responden	 pada	 saat	

melakukan	pengisian	survei.	

	

5) Antarmuka	Kelola	Pekerjaan	

	
Gambar	4.9.	Antarmuka	Kelola	Pekerjaan	

Antarmuka	kelola	pendidikan	akan	ditampilkan	apabila	admin	instansi	

memilih	menu	data	master	dan	sub	menu	data	pekerjaan.	Pada	halaman	ini	

admin	instansi	dapat	melakukan	penambahan,	perubahan,	dan	penghapusan	

data	pekerjaan	yang	digunakan	sebagai	opsi	responden	pada	saat	melakukan	

pengisian	survei.	
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6) Antarmuka	Kelola	Pertanyaan	

	
Gambar	4.10.	Antarmuka	Kelola	Pertanyaan	

Antarmuka	kelola	pertanyaan	akan	ditampilkan	apabila	admin	instansi	

memilih	menu	data	master	dan	sub	menu	data	pertanyaan.	Pada	halaman	ini	

admin	instansi	dapat	melakukan	penambahan,	perubahan,	dan	penghapusan	

data	pertanyaan.	Data	ini	akan	digunakan	sebagai	pertanyaan	dalam	halaman	

survei	 masyarakat.	 Setelah	 melakukan	 pengelolaan	 pertanyaan,	 admin	

instansi	 juga	 dapat	 melakukan	 pengolahan	 opsi	 dari	 pertanyaan	 tersebut	

menyesuaikan	dengan	pilihan	yang	diperlukan.	

	

7) Antarmuka	Kelola	Layanan	

	
Gambar	4.11.	Antarmuka	Kelola	Layanan	

Antarmuka	layanan	akan	tampil	apabila	admin	instansi	dan	admin	unit	

kerja	memilih	menu	layanan.	Antarmuka	ini	memuat	daftar	layanan	yang	ada	

pada	Perangkat	Daerah	masing-masing.	Admin	instansi	dan	admin	unit	kerja	

dapat	melakukan	 operasi	 penambahan,	 pembaruan,	 dan	 penghapusan	 data	

layanan	yang	ada.	
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8) Antarmuka	Kelola	User	

	
Gambar	4.12.	Antarmuka	Kelola	User	

Antarmuka	kelola	user	akan	ditampilkan	apabila	admin	instansi	memilih	

menu	 akun.	 Antarmuka	 ini	 memungkinkan	 admin	 untuk	 melakukan	

pembuatan,	 pembaruan,	 dan	 penghapusan	 akun.	 Akun	 yang	 dibuat	 pada	

halaman	ini	dapat	digunakan	Perangkat	Daerah	dalam	melakukan	pengelolaan	

terhadap	aplikasi	survei.	

	

9) Antarmuka	Data	Responden	

	
Gambar	4.13.	Antarmuka	Data	Responden	

Antarmuka	ini	akan	menampilkan	data	responden	yang	telah	melakukan	

pengisian	 survei.	 Pada	 halaman	 ini	 terdapat	 filter	 data	 berupa	 tanggal	

pengisian,	 berdasarkan	 Perangkat	 Daerah,	 dan	 berdasarkan	 layanan	 yang	

diterima	 oleh	 masyarakat.	 Pada	 masing-masing	 responden	 juga	 terdapat	

tombol	aksi	yang	bertujuan	untuk	melihat	detil	pengisian	dalam	survei.	
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10) Antarmuka	Laporan	

	
Gambar	4.14.	Antarmuka	Laporan	

Antarmuka	 laporan	 menampilkan	 laporan	 aplikasi	 survei	 kepuasan	

masyarakat.	Halaman	ini	memiliki	filter	data	berupa	tanggal	awal	dan	tanggal	

akhir	pengisian,	Perangkat	Daerah,	dan	layanan.	Halaman	ini	memungkinkan	

admin	instansi	dan	admin	unit	kerja	untuk	melakukan	pengunduhan	dokumen	

hasil	 pengisian	 masyarakat	 berikut	 dengan	 indeks	 yang	 didapatkan	 sesuai	

dengan	rentang	tanggal	yang	dipilih.	

	

4.2 Pembahasan	

4.2.1 Pengujian	Fungsionalitas	Aplikasi	

Aplikasi	 survei	 kepuasan	 masyarakat	 yang	 dibangun	 perlu	 dilakukan	

pengujian	 fungsionalitas	 terhadap	 fitur-fitur	 aplikasi.	 Proses	 pengujian	 ini	

menggunakan	black	box	testing	sebagaimana	ditunjukkan	pada	tabel	berikut	:	

	

Tabel	4.1.	Black	Box	Testing	Aplikasi	Survei	Kepuasan	Masyarakat	

No	 Aktor	 Modul	 Hasil	yang	Diharapkan	 Hasil	Pengujian	

1	

Masyarakat,	admin	

instansi,	admin	

unit	kerja	

Halaman	

utama	

Menampilkan	halaman	

utama	aplikasi	survei	

kepuasan	masyarakat	

Berhasil	

2	 Masyarakat	 Survei	

Menampilkan	dan	

menyimpan	isian	pada	form	

pengisian	data	responden	

dan	form	pertanyaan	

Berhasil	

3	 Masyarakat	
Hasil	

Survei	

Menampilkan	halaman	hasil	

survei	
Berhasil	

4	 Admin	Instansi	

Kelola	

Perangkat	

Daerah	

Menampilkan	halaman	

kelola	Perangkat	Daerah,	

melakukan	operasi	tambah	

data,	pembaruan	data,	dan	

penghapusan	data	Perangkat	

Daerah	

Berhasil	

5	 Admin	Instansi	 Kelola	User	

Menampilkan	halaman	

kelola	pengguna,	melakukan	

operasi	tambah	data,	

pembaruan	data,	dan	

penghapusan	data	pengguna	

Berhasil	
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No	 Aktor	 Modul	 Hasil	yang	Diharapkan	 Hasil	Pengujian	

6	 Admin	Instansi	
Kelola	

Pendidikan	

Menampilkan	halaman	

kelola	pendidikan,	

melakukan	operasi	tambah	

data,	pembaruan	data,	dan	

penghapusan	data	

pendidikan	

Berhasil	

7	 Admin	Instansi	
Kelola	

Pekerjaan	

Menampilkan	halaman	

kelola	pekerjaan,	melakukan	

operasi	tambah	data,	

pembaruan	data,	dan	

penghapusan	data	pekerjaan	

Berhasil	

8	 Admin	Instansi	
Kelola	

Pertanyaan	

Menampilkan	halaman	

kelola	pertanyaan,	

melakukan	operasi	tambah	

data,	pembaruan	data,	dan	

penghapusan	data	

pertanyaan	

Berhasil	

9	 Admin	Instansi	
Kelola	Opsi	

Pertanyaan	

Menampilkan	halaman	

kelola	opsi	pertanyaan,	

melakukan	operasi	tambah	

data,	pembaruan	data,	dan	

penghapusan	data	opsi	

pertanyaan	

Berhasil	

10	
Admin	Instansi	dan	

Admin	Unit	Kerja	

Kelola	

Layanan	

Menampilkan	halaman	

kelola	layanan,	melakukan	

operasi	tambah	data,	

pembaruan	data,	dan	

penghapusan	data	layanan	

Berhasil	

11	
Admin	Instansi	dan	

Admin	Unit	Kerja	

Kelola	

Laporan	

Menampilkan	halaman	

kelola	laporan,	dan	

melakukan	unduh	laporan	

berdasarkan	kriteria	yang	

dibutuhkan	

Berhasil	

	

4.2.2 Pengujian	Hasil	Perhitungan	Aplikasi	

Pada	 pengujian	 ini	 penulis	 telah	 melaksanakan	 pengujian	 terhadap	

Survei	Kepuasan	Masyarakat	(SKM)	untuk	periode	1–28	Februari	2025	pada	

Unit	 Kerja	Dinas	Kesehatan.	 Survei	 ini	 bertujuan	 untuk	mengukur	 persepsi	

masyarakat	terhadap	kinerja	pelayanan	yang	diberikan,	serta	menjadi	dasar	

perbaikan	yang	terukur	dan	berkelanjutan.	

	

Tabel	4.2.	Data	Perhitungan	Hasil	Survei	

No	
Nilai	Unsur	Pelayanan	 	 	

U1	 U2	 U3	 U4	 U5	 U6	 U7	 U8	 U9	

1	 3	 3	 3	 3	 3	 3	 4	 4	 4	

2	 3	 4	 4	 3	 3	 4	 4	 3	 4	

3	 4	 4	 3	 4	 3	 3	 3	 4	 3	

4	 3	 2	 3	 4	 4	 4	 4	 3	 4	

5	 3	 3	 3	 4	 4	 4	 4	 4	 4	

6	 4	 4	 4	 4	 4	 4	 4	 4	 4	

7	 3	 3	 4	 3	 4	 3	 3	 3	 4	

8	 3	 4	 4	 4	 4	 4	 4	 4	 3	

9	 4	 4	 3	 4	 4	 3	 3	 3	 3	

10	 3	 3	 3	 3	 3	 2	 3	 4	 3	

11	 3	 3	 4	 4	 3	 3	 3	 4	 4	
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12	 4	 4	 4	 4	 4	 3	 4	 4	 4	

13	 3	 3	 1	 4	 1	 1	 1	 4	 4	

14	 4	 4	 4	 4	 4	 4	 4	 4	 4	

15	 2	 1	 4	 2	 1	 1	 2	 1	 3	

16	 2	 2	 2	 1	 2	 2	 1	 4	 2	

17	 2	 1	 1	 4	 1	 1	 2	 1	 1	

18	 1	 1	 2	 1	 2	 4	 3	 4	 1	

19	 4	 1	 2	 2	 2	 2	 2	 1	 1	

20	 1	 2	 1	 2	 1	 1	 4	 1	 1	

21	 2	 1	 1	 4	 1	 2	 2	 2	 1	

22	 4	 3	 4	 3	 4	 4	 4	 3	 4	

23	 4	 4	 4	 4	 4	 4	 4	 4	 4	

Total	per	
Unsur	

69	 64	 68	 75	 66	 66	 72	 73	 70	

NRR	per	

Unsur	
3.00	 2.78	 2.96	 3.26	 2.87	 2.87	 3.13	 3.17	 3.04	

NRR	

Tertimbang	
0.33	 0.31	 0.33	 0.36	 0.32	 0.32	 0.34	 0.35	 0.33	

IKM	 	 	 	 74.75	 	 	 	

Mutu	 	 	 	 Kurang	Baik	 	 	 	

Berdasarkan	 hasil	 pengolahan	 data	 melalui	 aplikasi	 SKM,	 diperoleh	

nilai	 Indeks	 Kepuasan	 Masyarakat	 (IKM)	 sebesar	 74,75,	 yang	

mengindikasikan	 kategori	 mutu	 pelayanan	 “Kurang	 Baik”	 sesuai	 klasifikasi	

yang	 ditetapkan	 oleh	 Kementerian	 PANRB.	 Berikut	 disajikan	 hasil	 analisis	

secara	 lebih	 mendalam	 yang	 merujuk	 pada	 rumus	 resmi	 dan	 pedoman	

evaluasi	pelayanan	publik.	

Berdasarkan	 hasil	 perhitungan,	 Total	 per	 Unsur	 diperoleh	 dari	

penjumlahan	 seluruh	 nilai	 yang	 diberikan	 oleh	 responden	 untuk	 masing-

masing	unsur	 pelayanan	pada	periode	waktu	 yang	ditentukan.	 Selanjutnya,	

NRR	per	Unsur	merupakan	nilai	rata-rata	yang	dihitung	dengan	membagi	total	

per	unsur	dengan	jumlah	responden.	

Tahap	 berikutnya	 adalah	 menghitung	 NRR	 Tertimbang,	 yaitu	 hasil	

perkalian	 antara	 NRR	 per	 unsur	 dengan	 bobot	 nilai	 rata-rata	 tertimbang	

sebesar	0,11	sesuai	ketentuan.	Setelah	itu,	Indeks	Kepuasan	Masyarakat	(IKM)	

diperoleh	dengan	menjumlahkan	seluruh	NRR	tertimbang	dan	mengalikannya	

dengan	angka	konversi	25,	yang	digunakan	untuk	mempermudah	interpretasi	

nilai	IKM	pada	skala	25–100.	

Kualitas	pelayanan	kemudian	dikategorikan	berdasarkan	rentang	nilai	

IKM	yang	telah	ditetapkan.	Pada	periode	ini,	nilai	IKM	sebesar	74,75	masuk	

dalam	kategori	C	(Kurang	Baik),	yang	menunjukkan	bahwa	kinerja	pelayanan	

perlu	ditingkatkan	agar	mencapai	kategori	yang	lebih	baik.	 	
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BAB	V	

KESIMPULAN	DAN	SARAN	

5.1 Kesimpulan	

Sebagai	 hasil	 dari	 penelitian	 ini,	 dapat	 disimpulkan	 bahwa	 aplikasi	

survei	 kepuasan	masyarakat	 hendaklah	mengedepankan	 kemudahan	 akses	

bagi	 masyarakat	 dalam	 melakukan	 pengisian	 survei,	 serta	 memberikan	

fasilitas	kepada	pemberi	layanan	dalam	proses	pengumpulan	dan	pengolahan	

data	survei	yang	komprehensif.	

Aplikasi	 ini	dibangun	untuk	memberikan	kemudahan	bagi	masyarakat	

dalam	 melakukan	 pengisian	 survei	 kepuasan	 terhadap	 pelayanan	 yang	

diterima.	 Proses	 yang	 sebelumnya	 memerlukan	 pengisian	 secara	

konvensional	dengna	media	kertas	kini	dapat	dilakukan	dengan	lebih	mudah	

dan	terstruktur.	Selain	itu,	hasil	pengisian	masyarakat	dapat	tersimpan	secara	

otomatis	 ke	 dalam	 basis	 data	 sehingga	 memungkinkan	 untuk	

mempertahankan	keamanan	terhadap	data	dari	gangguan.	Pengumpulan	data	

dilakukan	secara	otomatis	oleh	sistem	tanpa	melalui	proses	rekapitulasi	oleh	

petugas.	 Hal	 ini	 dapat	 mempermudah	 dan	 memberikan	 efisiensi	 serta	

efektifitas	dalam	mendapatkan	indeks	kepuasan.	

	

5.2 Saran	

Seiring	 dengan	 perkembangan	 teknologi	 serta	 penyesuaian	 terhadap	

kebijakan	terkait	penilaian	kinerja	melalui	survei	kepuasan	masyarakat,	oleh	

karena	 itu	 penting	 untuk	 melakukan	 beberapa	 pengembangan	 dalam	

penelitian	selanjutnya	:	

1) Penambahan	hitur	umpan	balik	dari	pimpinan	kepada	pemberi	layanan	

terhadap	analisis	hasil	survei.	

2) Memberikan	hitur	rencana	tindak	lanjut	pada	masing-masing	urusan.	

3) Integrasi	dengan	seluruh	layanan	yang	ada.	
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INDEKS KEPUASAN MASYARAKAT PER RESPONDEN

Dinas Kesehatan
PERIODE 01-02-2025 S/D 28-02-2025

No

Nilai Unsur Pelayanan

U1 U2 U3 U4 U5 U6 U7 U8 U9

1 3 3 3 3 3 3 4 4 4

2 3 4 4 3 3 4 4 3 4

3 4 4 3 4 3 3 3 4 3

4 3 2 3 4 4 4 4 3 4

5 3 3 3 4 4 4 4 4 4

6 4 4 4 4 4 4 4 4 4

7 3 3 4 3 4 3 3 3 4

8 3 4 4 4 4 4 4 4 3

9 4 4 3 4 4 3 3 3 3

10 3 3 3 3 3 2 3 4 3

11 3 3 4 4 3 3 3 4 4

12 4 4 4 4 4 3 4 4 4

13 3 3 1 4 1 1 1 4 4

14 4 4 4 4 4 4 4 4 4

15 2 1 4 2 1 1 2 1 3

16 2 2 2 1 2 2 1 4 2

17 2 1 1 4 1 1 2 1 1

18 1 1 2 1 2 4 3 4 1

19 4 1 2 2 2 2 2 1 1

20 1 2 1 2 1 1 4 1 1

21 2 1 1 4 1 2 2 2 1

22 4 3 4 3 4 4 4 3 4

23 4 4 4 4 4 4 4 4 4

 



Total per Unsur 69 64 68 75 66 66 72 73 70

NRR per Unsur 3.00 2.78 2.96 3.26 2.87 2.87 3.13 3.17 3.04

NRR Tertimbang 0.33 0.31 0.33 0.36 0.32 0.32 0.34 0.35 0.33

IKM 74.75

Mutu Kurang Baik

Keterangan:

U1 - U9 : Unsur - Unsur Pelayanan
NRR : Nilai Rata - Rata
IKM : Index Kepuasan Masyarakat
NRR Per Unsur : Jumlah Nilai Perunsur dibagi jumlah kuesioner yang terisi
NRR Tertimbang : NRR per unsur X 0,11 per unsur
Mutu Pelayanan :
A (Sangat Baik) : 88,31 - 100
B (Baik) : 76,61 - 88,30
C (Kurang Baik) : 65,00 - 76,60
D (Tidak Baik) : 25,00 - 64,99
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Pemerintah Kabupaten Musi Banyuasin sebagai Penilaian Kinerja dan Kualitas Pelayanan.

Demikian disampaikan untuk dapat dijadikan bahan selanjutnya.

 

a.n Sekretaris Daerah
      Kabupaten Musi Banyuasin
      Asisten Administrasi Umum
                      u.b
      Kepala Bagian Organisasi,

              ${ttd}

 
      Hj. Nurzahrawati, S.Pd., M.T
      Pembina Tingkat I / IV.b
      NIP. 197103181995032002

PEMERINTAH KABUPATEN MUSI BANYUASIN

SEKRETARIAT DAERAH

Jln. Kolonel Wahid Udin No. 257 Sekayu 30711
Telepon : (0714) 321013 Faks: (0714) 322447

                                          Email : pemkabmuba@mubakab.go.id, Website :wwwkab.go.id

Nomor

Sifat  

Lampiran

Hal

:

:

:

:

B-000/197/X/2024

Terbatas

-

Izin  pengambilan  data  untuk

karya akhir

                 Sekayu, 29 November 
2024

Dokumen ini telah ditandatangani secara elektronik menggunakan sertifikat elektronik yang diterbitkan oleh Balai Sertifikasi Elektronik (BSrE), BSSN

Powered by TCPDF (www.tcpdf.org)Powered by TCPDF (www.tcpdf.org)

 

http://www.tcpdf.org


 
KEPUTUSAN 

 
 
 

 TENTANG 

 
PEMBIMBING PENELITIAN MAHASISWA 

 

Menimbang         : 
 

a. 
 

  

b. 
 

Bahwa untuk kelancaran dalam pelaksanaan penelitian dan penyusunan skripsi dimaksud, 

dipandang perlu untuk menunjuk dan menugaskan Pembimbing Skripsi bagi setiap 

mahasiswa; 

 c. Bahwa  untuk  memenuhi  butir-butir  di  atas  perlu  diterbitkan  Surat  Keputusan  sebagai 

landasan hukumnya. 

 

Mengingat           : 
 

1. 
 

Undang-undang Nomor 20 tahun 2003; 

 2. Peraturan Pemerintah Nomor 60 tahun 1999; 

 3. Akte Pendirian Yayasan Nomor 95 tanggal 28 Desember 1993; 

 4. Surat Keputusan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia Nomor : 112/D/O/2002; 

 5. Statuta Universitas Bina Darma; 

 6. Surat   Keputusan   Rektor   Universitas Bina     Darma  Nomor  :  1 65/SK/UNIV-BD/XI/ 

2008 tanggal 03Nopember 2008. 
 

 
Menetapkan        : 

MEMUTUSKAN 

PERTAMA        :    Menunjuk dan menugaskan saudara-saudara 

1. 

2. 

 
berturut- turut   sebagai Pembimbing  Utama   dan Pembimbing Pendamping dalam menyusun 

Skripsi mahasiswa di bawah ini : 

Nama                          : 

Nim                        :  

Fakultas                      : 

Program Studi            :  

Judul Penelitian          : 
 

 
KEDUA              : 

 

 
KETIGA            :  keputusan ini diberikan kepada yang bersangkutan untuk dilaksanakan sebagaimana mestinya, apabila di 

kemudian hari terdapat kekeliruan dalam penetapan ini akan diperbaiki sebagaimana mestinya. 

 

 
Ditetapkan di Palembang 

pada tanggal 

Dekan, 
 
 
 
 
 
 
 
 

Tembusan disampaikan kepada Yth. 

1. Pembimbing Utama dan  Pendamping; 
2. Ketua Program Studi; 

3. Mahasiswa yang bersangkutan. 

 

 

DEKAN FAKULTAS SAINS TEKNOLOGI

NOMOR : 073/SK/FIK-TI/Univ-BD/XII/2024

FAKULTAS SAINS TEKNOLOGI UNIVERSITAS BINA DARMA

Bahwa mahasiswa semester akhir diharuskan melaksanakan penelitian dan menyusun
skripsi sebagai salah satu syarat untuk menyelesaikan studi pada Program Strata 1 (S-1)
Fakultas Sains Teknologi Universitas Bina Darma;

Ahmad Syazili, M.Kom.

Abroida  

22142025P           

Sains Teknologi

Teknik Informatika
RANCANG BANGUN APLIKASI SURVEI KEPUASAN
MASYARAKAT DI LINGKUNGAN PEMERINTAH KABUPATEN
MUSI BANYUASIN SEBAGAI PENILAIAN KINERJA DAN
KUALITAS PELAYANAN

keputusan ini berlaku mulai tanggal ditetapkan sampai dengan yang bersangkutan menyelesaikan
skripsi dan tugas akhir;

04 Desember 2024

Dr. Tata Sutabri, S.Kom., MMSI., MKM

 



 

 



 



 

 



 

 



 



 



 

 



10 <1%

11 <1%

12 <1%

13 <1%

14 <1%

15 <1%

16 <1%

17 <1%

18 <1%

19 <1%

20 <1%

21 <1%

22 <1%

23 <1%

Submitted to IAIN Bengkulu
Student Paper

eprints.undip.ac.id
Internet Source

Submitted to IAIN Purwokerto
Student Paper

journal.lembagakita.org
Internet Source

Submitted to Sriwijaya University
Student Paper

Submitted to Universitas Papua
Student Paper

repo.unikadelasalle.ac.id
Internet Source

Submitted to Universitas Jenderal Achmad
Yani
Student Paper

epub.imandiri.id
Internet Source

repository.univawalbros.ac.id
Internet Source

elearning.unja.ac.id
Internet Source

Submitted to Universitas Riau
Student Paper

Submitted to Universitas Diponegoro
Student Paper

ejournal.upnvj.ac.id
Internet Source

dpmptsp.pontianak.go.id

 



24 <1%

25 <1%

26 <1%

27 <1%

28 <1%

29 <1%

30 <1%

31 <1%

32 <1%

33 <1%

34 <1%

35 <1%

36 <1%

37 <1%

38 <1%

Internet Source

Submitted to Universitas Bengkulu
Student Paper

repository.its.ac.id
Internet Source

Submitted to Universitas Islam Indonesia
Student Paper

vdocuments.net
Internet Source

Submitted to Ajou University Graduate School
Student Paper

repository.usbypkp.ac.id
Internet Source

Submitted to Babes-Bolyai University
Student Paper

Submitted to IAIN Samarinda
Student Paper

eprints.uns.ac.id
Internet Source

Submitted to itera
Student Paper

jurnal.untan.ac.id
Internet Source

lontar.ui.ac.id
Internet Source

kkp.go.id
Internet Source

rb.lapan.go.id
Internet Source

 



39 <1%

40 <1%

41 <1%

42 <1%

43 <1%

44 <1%

45 <1%

46 <1%

47 <1%

48 <1%

49 <1%

50 <1%

51 <1%

52 <1%

Submitted to Politeknik STMI Jakarta
Student Paper

repository.stieipwija.ac.id
Internet Source

repository.upi.edu
Internet Source

Submitted to unimal
Student Paper

Submitted to Universitas Muhammadiyah
Semarang
Student Paper

Submitted to Universitas Negeri Jakarta
Student Paper

docplayer.info
Internet Source

eprints.pancabudi.ac.id
Internet Source

repository.ummetro.ac.id
Internet Source

repo.darmajaya.ac.id
Internet Source

repository.uinsaizu.ac.id
Internet Source

repository.unmuhjember.ac.id
Internet Source

repository.upnjatim.ac.id
Internet Source

www.beritaone.co.id
Internet Source

 



Exclude quotes Off

Exclude bibliography Off

Exclude matches Off

 



 



1513 

 

 

  

 
 
 
 
 
 
  
  

Rancang Bangun Aplikasi Survei Kepuasan Masyarakat di 
Lingkungan Pemerintah Kabupaten Musi Banyuasin sebagai 
Penilaian Kinerja dan Kualitas Pelayanan 

Abroida 1, Ahmad Syazili 2* 

1,2* Program Studi Teknik Informatika, Fakultas Sains dan Teknologi, Universitas Bina Darma, Kota Palembang, Provinsi Sumatera Selatan, 
Indonesia. 
 

a r t i c l e  i n f o 
 

Article history: 

Received 7 May 2025 
Received in revised form 

20 May 2025 

Accepted 1 June 2025 

Available online October 
2025. 

 

Keywords: 
CMMI; COBIT 2019; 

Evaluation; Governance; IT. 

 

 

 

 

 

Kata Kunci: 
CMMI; COBIT 2019; 

Evaluasi; Tata Kelola; TI. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
ACM Computing Classification System (CCS) 

 
Communication and Mass Media Complete (CMMC) 

a b s t r a c t   

Improving the quality of public services and the performanceof government institutions can be 
achieved by evaluating the services. One method to do this is by conducting satisfaction surveys 
for service users, which yield an index reflecting the quality of the services delivered. 
Traditionally, survey data collection has been conducted by distributing physical questionnaires 
to service users, followed by manual tabulation of the responses. This conventional approach is 
closely related to time efficiency and the effectiveness of work processes. Therefore, the 
utilization of information and communication technology is essential to enhance the efficiency 
and effectiveness of service satisfaction surveys. In this study, the author developed a web-based 
application as a platform for conducting satisfaction surveys regarding the services provided. The 
development of the survey application employed the Software Development Life Cycle (SDLC) 
methodology using the Iterative Model. As a result, the implementation of this application is 
expected to facilitate service providers in conducting satisfaction surveys for service users within 
the Musi Banyuasin Regency Government. 

 

a b s t r a k   

Peningkatan kualitas pelayanan serta kinerja instansi pemerintah dapat dilakukan dengan cara 
melaksanakan evaluasi terhadap pelayanan yang diberikan. Salah satu caranya yaitu melakukan 
survei kepuasan kepada pengguna layanan yang akan memberikan keluaran berupa indeks 
pencapaian dari kualitas pelayanan tersebut. Kegiatan pengumpulan hasil survei dilakukan dengan 
cara yang konvensional yaitu dengan menyebarkan angket kepada pengguna layanan dan 
kemudian dilakukan rekapitulasi secara manual terhadap hasil pengisian yang dilakukan pengguna 
layanan. Hal ini sangat erat kaitannya dengan efisiensi waktu dan efektifitas dalam melakukan 
suatu pekerjaan. Pemanfaatan teknologi informasi dan komunikasi sangat diperlukan untuk 
efisiensi dan efektifitas dalam melakukan survei terhadap kepuasan pelayanan. Penulis melakukan 
pembangunan aplikasi berbasis website sebagai media pelaksana pelayanan dalam melakukan 
survei kepuasan terhadap layanan yang diberikan. Metode yang digunakan penulis dalam 
pembangunan aplikasi survei ini yaitu menggunakan metode SDLC (Software Development Life 
Cycle) dengan Iterative Model. Dengan demikian, implementasi dari aplikasi ini dapat 
memberikan kemudahan bagi penyedia layanan dalam melakukan survei kepada masyarakat 
pengguna layanan pada Pemerintah Kabupaten Musi Banyuasin. 
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1. Pendahuluan 
 
Pelayanan publik merupakan segala bentuk jasa 
pelayanan, baik dalam bentuk barang publik maupun 
jasa publik yang menjadi tanggung jawab pemerintah 
daerah kabupaten dalam upaya pemenuhan 
kebutuhan masyarakat sesuai dengan ketentuan 
perundang-undangan. Secara umum terdapat 36 
bidang urusan yang menjadi kewenangan 
Pemerintah, yang dibagi berdasarkan urusan wajib, 
pilihan, dan urusan pemerintahan fungsi penunjang 
(Setiyaki, 2021). Berdasarkan Peraturan Menteri 
Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi 
Birokrasi Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 2017 
tentang Pedoman Penyusunan Survei Kepuasan 
Masyarakat Unit Penyelenggara Pelayanan Publik, 
wajib untuk melakukan sebuah survei yang mengukur 
kepuasan unit penyelenggara pelayanan yang 
dibentuk berdasarkan peraturan perundang-
undangan. Mengacu pada peraturan ini, survei 
kepuasan masyarakat adalah pengukuran secara 
komprehensif kegiatan tentang tingkat kepuasan 
masyarakat yang diperoleh dari hasil pengukuran atas 
pendapat masyarakat.  
 
Kualitas pelayanan Pemerintah Kabupaten Musi 
Banyuasin sebagai salah satu penyedia layanan publik 
perlu dilakukan pengukuran dengan 
menyelenggarakan survei atau jajak pendapat tentang 
penilaian pengguna layanan publik terhadap 
pelayanan yang diberikan. Pedoman yang digunakan 
dalam hal tersebut yaitu melalui Peraturan Menteri 
PANRB No. 14 Tahun 2017 dengan hasil SKM yang 
didapat memberikan rangkuman data dan informasi 
terkait tingkat kepuasan masyarakat. Pemerintah 
Kabupaten Musi Banyuasin telah melakukan survei 
kepuasan terhadap pelayanan dengan menggunakan 
angket yang dicetak pada media kertas. Pelaksanaan 
survei dilakukan secara terpisah pada setiap 
Perangkat Daerah dengan perhitungan hasil survei 
dilakukan secara manual pada masing-masing 
Perangkat Daerah. Hal ini mengakibatkan tim penilai 
sering mengalami kesulitan dalam melakukan 
rekapitulasi data sehingga berdampak pada efektivitas 
dalam melakukan pembuatan laporan. Menurut 
Setiyaki (2021), survei merupakan penelitian 
kuantitatif yang dilakukan melalui penyampaian 
pertanyaan secara terstruktur kepada setiap 
responden. Jawaban yang diperoleh kemudian 

dicatat, diproses, dan dianalisis oleh peneliti. Johan 
Harlan (2018) dalam Adiputra (2020) menyatakan 
bahwa survei adalah studi observasional yang 
bertujuan untuk mengumpulkan data secara terencana 
dan sistematik, dengan maksud mengestimasi 
karakteristik tertentu dalam populasi. Berdasarkan 
pendapat tersebut, dapat disimpulkan bahwa survei 
adalah metode penelitian sistematis untuk memetakan 
karakteristik dalam suatu populasi. Indeks Kepuasan 
Masyarakat (IKM) adalah angka yang diperoleh dari 
survei kepuasan masyarakat, dengan skala yang 
ditetapkan dari 1 hingga 4 (Setiyaki, 2021). IKM 
dihitung dengan membandingkan harapan dan 
kebutuhan masyarakat, serta mengukur hasil 
pengukuran secara kuantitatif dan kualitatif terhadap 
penyelenggara layanan publik (Johan Harlan, 2018). 
IKM menunjukkan hasil pengukuran yang berasal dari 
perbandingan antara harapan dan kebutuhan 
masyarakat, dengan hasil yang berupa skala angka satu 
hingga empat. Menurut Rahmat (2016), website adalah 
kumpulan hyperlink yang menghubungkan alamat 
sumber dengan alamat tujuan, yang dibangun 
menggunakan bahasa pemrograman HTML 
(Hypertext Markup Language).  
 
Zufria dan Azhari (2017:52) mendefinisikan website 
sebagai komponen yang terdiri dari gambar, suara, 
teks, dan animasi, yang menjadikannya sebagai media 
penyampaian informasi yang menarik untuk 
dikunjungi. Website berfungsi sebagai platform atau 
fasilitas menggunakan media internet, baik untuk 
penyimpanan data maupun penyampaian informasi 
secara virtual yang dapat diakses melalui jaringan lokal 
atau internet (Rahmat, 2016). Berdasarkan pendapat 
ini, website merupakan fasilitas yang berisi gambar, 
suara, teks, dan animasi dengan tujuan untuk 
menyampaikan informasi serta menjadi media 
penyimpanan data yang dapat diakses menggunakan 
hyperlink pada jaringan lokal maupun internet. PHP 
(Hypertext Pre-processor) adalah bahasa pemrograman 
skrip server-side yang digunakan untuk pengembangan 
website statis atau dinamis. PHP adalah sekumpulan 
instruksi pemrograman yang diterjemahkan pada saat 
dijalankan dan biasanya tertanam dalam perangkat 
lunak (J. Weriza, 2016). PHP sangat populer untuk 
membuat halaman web dinamis dan sering diterapkan 
dalam pembangunan aplikasi berbasis web (Siswanto, 
2021). MySQL adalah sistem basis data sumber 
terbuka yang banyak digunakan, dimana data 
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disimpan dalam objek basis data yang disebut tabel. 
Tabel terdiri dari berbagai isian yang saling berkaitan, 
yang ditampilkan dalam bentuk relasi kolom dan 
baris (Anhar, 2019). Menurut Larman (dalam Budi, 
D. S., 2016), Iterative Model adalah metodologi yang 
mengandalkan pembangunan aplikasi perangkat 
lunak satu langkah pada satu waktu. Pengembangan 
perangkat lunak dilakukan dengan memperluas 
model tersebut (Budi, D. S., 2016). Iterative Model 
digunakan ketika syarat perangkat lunak terus 
berkembang dari sisi tahapan atau proses, dan proses 
ini bersifat berulang serta incremental (Budi, D. S., 
2016). UML (Unified Modelling Language) adalah 
bahasa berbasis grafik yang digunakan dalam 
pengembangan perangkat lunak, yang bertujuan 
untuk memberikan visualisasi, spesifikasi, 
pembangunan, dan pendokumentasian pada sistem 
berbasis objek (Sumirat, dkk, 2023). UML 
menyajikan kerangka kerja yang menggunakan use case 
diagram, sequence diagram, dan collaboration diagram, yang 
bertujuan untuk mendefinisikan skenario kegiatan 
pengguna (Sumirat, dkk, 2023). 
 
 

2. Metodologi Penelitian 
 
Metode Pengembangan Perangkat Lunak 
Penelitian ini menggunakan metode SDLC (Software 
Development Life Cycle), yaitu menggunakan iterative 
model dengan tahapan sebagai berikut: 

 

 
Gambar 1. Iterative Model 

 
Requirements 
Pengumpulan kebutuhan dengan fokus pada 
perangkat lunak, yang meliputi domain informasi, 
fungsi yang dibutuhkan, unjuk kerja/performansi dan 
antarmuka. Hasilnya harus didokumentasi dan di-
reviu ke pelanggan. 

Design 
Ada empat atribut untuk program, yaitu: Struktur 
Data, Arsitektur perangkat lunak, Prosedur detil, dan 
Karakteristik Antarmuka. Proses desain mengubah 
kebutuhan-kebutuhan menjadi bentuk karakteristik 
yang dimengerti perangkat lunak sebelum dimulai 
penulisan program. Desain ini harus terdokumentasi 
dengan baik dan menjadi bagian konfigurasi perangkat 
lunak. 
 
Implementation 
Penerjemahan perancangan ke bentuk yang dapat 
dimengerti oleh mesin, dengan menggunakan bahasa 
pemrograman. 
 
Testing 
Testing atau pengujian perangkat lunak dapat dilakukan 
setelah kode program selesai. Pengujian 
memfokuskan pada logika internal dari perangkat 
lunak, fungsi eksternal dan mencari segala 
kemungkinan kesalahan serta memeriksa apakah 
sesuai dengan hasil yang diinginkan. 
 
Evaluation 
Proses mengevaluasi yang bertujuan untuk memeriksa 
performa dan kecocokan perangkat lunak yang 
dikembangkan. Jika terdapat masalah, maka memulai 
iterasi dan dimulai dari pengumpulan kebutuhan 
kembali. 
 
Deployment 
Proses pendistribusian aplikasi kepada pengguna. 
 
Alur Survei Kepuasan Masyarakat 
Alur survei kepuasan masyarakat dilakukan dengan 
tahapan sebagaimana gambar berikut: 

 

 
Gambar 2. Alur Survei Kepuasan Masyarakat 
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Kuesioner dan Format Pengolahan Data Hasil 
Survei 
Kuesioner yang dirancang pada sistem mengacu pada 
peraturan KEMENPAN-RB dengan menggunakan 
skala Likert terhadap unsur-unsur pelayanan yang 
dikaji, setiap unsur pelayanan memiliki penimbang 
yang sama. Nilai penimbang ditetapkan dengan 
rumus sebagai berikut: 

 

Bobot nilai rata-rata tertimbang=
Jumah Bobot
Jumlah Unsur

= 
1
x

=N          (1) 
 
Dimana N adalah bobot nilai perunsur. 
Contoh jika nilai unsur yang dikaji sebanyak 9 
(sembilan) unsur, maka: 

 Bobot nilai rata − rata tertimbang = Jumah BobotJumlah Unsur =  19 = 0,11 

 
Untuk medapatkan nilai survei kepuasan masyarakat 
(SKM) unit pelayanan digunakan pendekatan sebagai 
berikut: 
 SKM = Total dari nilai persepsi dari setiap unsurTotal unsur yang terisi x Nilai Penimbang  

 

Untuk mempermudah interpretasi terhadap SKM 
yaitu antara 25 hingga 100, maka hasil perhitungan 
dari rumus (2) dikonversi dengan mengalikan nilai dari 
SKM dengan 25. 
 

 
Tabel 1. Nilai Persepsi, Nilai Interval, Nilai Interval Konversi, Mutu Pelayanan, dan Kinerja Unit Pelayanan 

Nilai 
Persepsi 

Nilai Interval 
(NI) 

Nilai Interval Konversi 
(NIK) 

Mutu Pelayanan 
(x) 

Kinerja Unit Pelayanan 
(y) 

1 1,00 - 2,5996 25,00 - 64,99 D Tidak Baik 
2 2,60 - 3,064 65,00 - 76,60 C Kurang Baik 
3 3,0644 - 3,532 76,61 - 88,30 B Baik 
4 3,5324 - 4,00 88,31 - 100,00 A Sangat Baik 

 
Pada unsur SKM yang ditetapkan oleh 
KEMENPAN-RB peraturan Nomor 14 Tahun 2017 

tentang Pedoman Penyusunan Survei Kepuasan 
terdapat 9 unsur yang dapat dilihat pada tabel 2. 
 

Tabel 2. Unsur SKM 
No Unsur SKM Nilai SKM 
1 Persyaratan A 
2 Sistem mekanisme dan prosedur B 
3 Waktu penyelesaian C 
4 Tarif/ biaya D 
5 Produk spesifikasi jenis pelayanan E 
6 Kompetensi pelaksana F 
7 Perilaku pelaksana G 
8 Penanganan pengaduan, saran, dan masukan H 
9 Sarana dan prasarana I 

 
Maka untuk menghitung nilai indeks unit pelayanan 
dihitung dengan cara sebagai berikut: 

 
(a*0,11) + (b*0,11) + (c*0,11) + (d*0,11)+ (e*0,11) + 

(f*0,11) + (g*0,11) + (h*0,11)+ (i*0,11) = Nilai Indeks (X) 

 
Dengan demikian nilai indeks (X) unit pelayanan 
hasilnya dapat disimpulkan sebagai berikut: 

a) Nilai SKM setelah dikonversi = Nilai Indeks x 
Nilai Dasar (X * 25) = y 

b) Mutu pelayanan (lihat Tabel 1, Mutu pelayanan) 
c) Kinerja unit pelayanan 
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3.  Hasil dan Pembahasan 
 
Hasil 
Penelitian ini berhasil merancang dan membangun 
aplikasi survei kepuasan masyarakat yang efektif, 
yang memungkinkan pengumpulan data secara real-
time. Penelitian ini juga memfasilitasi proses 
pengumpulan data yang efisien dan akurat dalam 
survei kepuasan masyarakat. Selain itu, aplikasi ini 
dirancang untuk menyediakan pengolahan hasil 
survei yang komprehensif dan akuntabel, sehingga 
dapat digunakan oleh pihak terkait dalam evaluasi 
dan perbaikan layanan publik. Dengan demikian, 
diharapkan aplikasi ini tidak hanya meningkatkan 
partisipasi masyarakat dalam memberikan umpan 
balik, tetapi juga mendukung pengambilan keputusan 
yang lebih baik berdasarkan data yang valid dan 
terpercaya. 

 

 
Gambar 3. Antarmuka Home 

 
Antarmuka ini dilengkapi dengan tiga tombol utama 
yaitu tombol "MULAI SURVEI" yang 
memudahkan masyarakat untuk berpartisipasi dalam 
melakukan survei kepuasan terhadap layanan yang 
ada, tombol "HASIL SURVEI" yang 
memungkinkan pengguna melihat hasil survei 
sebelumnya, dan tombol “LOGIN” yang bertujuan 
untuk melakukan pengolahan data pada aplikasi. 
 

 
Gambar 4. Antarmuka Pengisian Data Responden 

Antarmuka pengisian data responden akan tampil 
apabila pengguna menkan menu “MULAI SURVEI” 
pada halaman sebelumnya. Antarmuka ini 
menampilkan elemen-elemen penting yang dirancang 
untuk memfasilitasi pengisian data responden. 
Halaman ini mencakup instruksi yang bagi pengguna 
untuk mengisi data pribadi yang diperlukan, seperti 
nama lengkap, jenis kelamin, usia, pendidikan dan 
pekerjaan. 
 

 
Gambar 5. Antarmuka Pengisian Survei 

 
Antarmuka pengisian survei akan tampil apabila 
masyarakat selaku responden telah melakukan 
pengisian data diri pada halaman sebelumnya. Pada 
antarmuka ini, masyarakat diminta untuk memilih 
terlebih dahulu Perangkat Daerah tempat layanan 
diterima dan memilih layanan yang digunakan. Setelah 
itu, masyarakat akan melakukan penilaian terhadap 
layanan tersebut melalui sembilan urusan beserta 
masukan dan saran pada masing-masing urusannya. 

 

 
Gambar 6. Antarmuka Hasil Survei 

 
Antarmuka ini akan ditampilkan pada saat pengguna 
menekan menu hasil survei pada halaman utama. 
Halaman ini memuat filter data berupa perangkat 
daerah dan layanan, kemudian menampilkan hasil 
pengisian survei dari masyarakat. Pda halaman ini 
memuat informasi nilai indeks yang didapat oleh 
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Perangkat Daerah, jumlah seluruh responden, indeks 
berdasarkan unsur pelayanan, informasi mengenai 
jumlah responden berdasarkan jenis kelamin, 
informasi jumlah responden berdasarkan rentang 
usia, jenis pekerjaan, dan jenjang pendidikan. 
 
Pembahasan 
Survei kepuasan masyarakat merupakan salah satu 
cara yang efektif untuk mengukur kualitas layanan 
publik, yang tentunya berkontribusi dalam 
meningkatkan kinerja pemerintah daerah. Penelitian 
ini mengembangkan aplikasi berbasis web untuk 
melakukan survei kepuasan masyarakat terhadap 
layanan yang diberikan oleh Pemerintah Kabupaten 
Musi Banyuasin. Sebelumnya, pengumpulan data 
dilakukan secara manual menggunakan angket cetak, 
yang memerlukan waktu lebih lama dan rentan 
terhadap kesalahan dalam proses rekapitulasi data. 
Berdasarkan Peraturan Menteri Pendayagunaan 
Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi Republik 
Indonesia Nomor 14 Tahun 2017, setiap unit 
penyelenggara pelayanan publik wajib melakukan 
survei kepuasan masyarakat untuk mengukur tingkat 
pelayanan yang diberikan (Peraturan Menteri 
Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi 
Birokrasi, 2017). Dengan adanya aplikasi berbasis 
web, proses pengumpulan dan pengolahan data 
dapat dilakukan secara lebih efisien dan cepat, seperti 
yang juga dikemukakan oleh Adiputra et al. (2020) 
dalam penelitian mereka yang melibatkan 
implementasi survei kepuasan pelanggan berbasis 
web di sebuah institusi pendidikan. 
 
Aplikasi ini dibangun menggunakan metode 
pengembangan perangkat lunak SDLC dengan 
model Iteratif, yang memungkinkan aplikasi untuk 
dikembangkan dan diuji secara bertahap (Okesola et 
al., 2020). Dengan menggunakan model ini, aplikasi 
yang dihasilkan tidak hanya memenuhi kebutuhan 
fungsional dasar, tetapi juga memungkinkan evaluasi 
dan perbaikan di setiap iterasi berdasarkan umpan 
balik pengguna. Implementasi model Iteratif dalam 
pengembangan aplikasi juga mendukung 
pengembangan lebih lanjut tanpa harus memulai dari 
awal, yang mencerminkan pendekatan berkelanjutan 
dalam proses perancangan perangkat lunak (Sumirat 
et al., 2023). Proses pengumpulan data melalui 
aplikasi ini tidak hanya mempercepat waktu 
rekapitulasi, tetapi juga mengurangi ketergantungan 

pada tenaga manusia yang sebelumnya rentan 
terhadap kesalahan, sebagaimana dibahas oleh Budi et 
al. (2016) mengenai metodologi pengembangan 
perangkat lunak. Selain itu, aplikasi ini juga 
memperhatikan pentingnya pengolahan data yang 
akurat dan dapat dipertanggungjawabkan. Setiap hasil 
survei yang masuk akan langsung diproses dan 
disimpan dalam database yang aman, yang 
memungkinkan penyedia layanan untuk langsung 
menganalisis data tersebut tanpa memerlukan proses 
rekapitulasi manual. Hal ini penting, mengingat 
analisis hasil survei adalah langkah kritis dalam proses 
pengambilan keputusan, sesuai dengan temuan Suandi 
(2019) yang menunjukkan bahwa pengolahan data 
secara cepat dan akurat dapat meningkatkan 
efektivitas pengambilan keputusan di sektor publik. 
Dengan aplikasi ini, Pemerintah Kabupaten Musi 
Banyuasin dapat dengan mudah memantau tingkat 
kepuasan masyarakat secara lebih transparan dan 
mendetail, yang mendukung tujuan pembangunan 
daerah yang tertuang dalam Peraturan Bupati Musi 
Banyuasin Nomor 16 Tahun 2022. Dengan 
mengimplementasikan teknologi dalam proses survei 
kepuasan masyarakat, diharapkan partisipasi 
masyarakat dalam memberikan umpan balik dapat 
meningkat. Sebelumnya, survei berbasis kertas sering 
kali dibatasi oleh waktu dan tempat, sedangkan 
aplikasi berbasis web memungkinkan masyarakat 
untuk memberikan umpan balik kapan saja dan di 
mana saja, sesuai dengan kenyamanan mereka. Hal ini 
sesuai dengan temuan oleh Rahmat dan Octaviano 
(2016), yang menunjukkan bahwa aplikasi berbasis 
web dapat meningkatkan partisipasi pengguna dalam 
berbagai proses. Secara keseluruhan, aplikasi ini 
diharapkan tidak hanya mempermudah pengumpulan 
dan pengolahan data, tetapi juga memberikan dasar 
yang lebih kuat untuk evaluasi kinerja pemerintah 
dalam menyediakan layanan publik. 
 
 

4. Kesimpulan dan Saran 
 
Dalam penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa 
aplikasi survei kepuasan masyarakat harus 
mengutamakan kemudahan akses bagi masyarakat 
dalam mengisi survei, serta menyediakan fasilitas bagi 
penyedia layanan dalam proses pengumpulan dan 
pengolahan data survei yang efisien. Aplikasi ini 
dirancang untuk mempermudah masyarakat dalam 

 



1519 Jurnal JTIK (Jurnal Teknologi Informasi dan Komunikasi), 9 (4) 2025, 1513-1519      
 

 

 

memberikan feedback terhadap layanan yang 
diterima, menggantikan metode konvensional 
dengan angket kertas yang sebelumnya digunakan. 
Proses pengisian survei kini dapat dilakukan dengan 
lebih mudah dan terstruktur, dan hasil pengisian 
langsung tersimpan secara otomatis dalam basis data, 
yang meningkatkan keamanan data dan mengurangi 
risiko gangguan. Pengumpulan data juga dilakukan 
secara otomatis oleh sistem, tanpa memerlukan 
proses rekapitulasi manual oleh petugas. Hal ini tentu 
saja meningkatkan efisiensi dan efektivitas dalam 
menghasilkan indeks kepuasan masyarakat. Seiring 
dengan perkembangan teknologi dan penyesuaian 
terhadap kebijakan penilaian kinerja melalui survei 
kepuasan masyarakat, beberapa pengembangan perlu 
dipertimbangkan untuk penelitian selanjutnya. 
Pertama, penambahan fitur umpan balik dari 
pimpinan kepada pemberi layanan berdasarkan 
analisis hasil survei akan sangat berguna untuk 
meningkatkan komunikasi dan evaluasi. Kedua, perlu 
ada fitur rencana tindak lanjut yang spesifik untuk 
masing-masing urusan, sehingga perbaikan dapat 
dilakukan secara lebih terfokus. Ketiga, integrasi 
aplikasi dengan seluruh layanan yang ada akan 
memastikan kelancaran data dan mempermudah 
akses bagi berbagai pihak terkait, sehingga dapat 
meningkatkan efektivitas keseluruhan sistem layanan 
publik. 
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